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Artinya: “Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap 

kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. Di 

mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian 

(pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 

sesuatu” (Q.s Al-baqarah 148)
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ABSTRAK 

M. Ikhlasul Amal, Dr. Siti Masrohatin, S.E, M.M 2023: Analisis Efektivitas 

Pengelolaan BUMDes Sidomakmur dalam Meningkatkan Ekonomi 

Pedesaan di Desa Sidodadi Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember 

BUMDes Sidomakmur merupakan sebuah Badan Usaha Milik Desa yang 

berlokasi di Desa Sidodadi Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember. BUMDes 

merupakan lembaga ekonomi yang  dimiliki dan dikelola oleh masyarakat Desa 

dengan tujuan untuk meningkatkan perekonomian lokal serta kesejahteraan 

masyarakat Desa tersebut. Unit usaha yang dijalankan oleh BUMDes 

Sidomakmur adalah sektor pariwisata dan pertanian.  

Fokus penelitian pada skripsi ini adalah 1. Bagaimana Efektivitas 

Pengelolaan BUMDes Sidomakmur dalam meningkatkan ekonomi pedesaan di 

Desa Sidodadi Kabupaten Jember, 2. Bagaimana Upaya BUMDes dalam 

Meningkatkan Ekonomi Pedesaan Di Desa Sidodadi Kabupaten Jember. 

Tujuan penelitian adalah 1. Untuk Mengetahui dan Mendeskripsikan 

Efektivitas Pengelolaan BUMDes di Desa Sidodadi Kabupaten Jember,2. Untuk 

Mengetahui dan Mendeskripsikan Upaya BUMDes Dalam Meningkatkan 

Ekonomi Pedesaan BUMDes Di Desa Sidodadi Kabupaten Jember. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Untuk 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan metode. Analisis data 

menggunakan, pemgumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini adalah 1) Mengenai efektivitas pengelolaan Badan 

Usaha Milik Desa dalam meningkatkan ekonomi pedesaan di Desa Sidodadi 

sudah terbilang cukup efektif. Badan Usaha Milik Desa Sidomakmur dalam 

menjalankan fungsi manajemen sudah terlaksana seperti dari segi perencanaan 

sudah mempunyai beberapa target kedepan untuk menjadikan unit usaha lebih 

baik lagi, dari segi pengorganisasian sudah ada akan tetapi ada kendala dimasalah 

pembagian kerja dan kurang giatnya dalam mengelola, untuk pelaksanaan sudah 

berjalan dengan lancar karena adanya dukungan dari masyarakat dan pemerintah 

Desa dalam mengembangkan potensi desa yang ada, yang terakhir terkait 

pengawasan memang sudah ada dari awal pembentukan  BUMDes dan sudah 

berjalan dengan baik, akan tetapi masalah yang dihadapi untuk tahun sekarang 

mulai tidak adanya laporan pertanggung jawaban. 2) Upaya BUMDes dalam 

meningkatkan ekonomi pedesaan sudah terbilang cukup efektif, pertama dilihat 

dari BUMDes Sidomakmur dalam,memanfaatkan potensi desa dengan 

membentuk unit usaha yang sesuai dengan kondisi geografis desa. Selanjutnya 

yang kedua dengan membangun infrastruktur Desa dalam menunjang berjalannya 

ekonomi pedesaan seperti menambahkan sarana dan prasarana di tempat unit 

usaha yang didirikan oleh BUMDes dan masih banyak pekerjaan yang dilakukan 

BUMDes kedepannya agar dapat memberikan hasil yang possitif dalam 

meningkatkan ekonomi pedesaan di Desa Sidodadi. 

Kata kunci: Efektivitas, pengelolaan, BUMDes, ekonomi pedesaan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemerintah sebagai representasi suatu negara berkewajiban 

menjalankan amanat rakyat untuk mencapai tujuan bangsa Indonesia yang 

tertuang dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 (UUD 45), 

diantaranya memajukan kesejahteraan umum. Perlu adanya upaya untuk 

mencapai kesejahteraan tersebut salah satunya melalui pembangunan 

ekonomi. Sejahtera adalah saat terpenuhinya kebutuhan yang bersifat material 

seperti sandang, pangan, tempat tinggal dan kekayaan lainnya serta kebutuhan 

spritual yang mencakup individu dan sosial.
2
 

Seiring perkembangan zaman, kegiatan ekonomi, sosial, politik 

pemerintahan akan mengalami perubahan dan perkembangan yang sangat 

cepat. Sekitar setengah abad lebih, sistem pemerintahan dengan pengalaman 

yang panjang dengan pembentukan politik yang terjadi pada tataran 

pemerintah negara. Pola perhubungan antara pemerintah pusat ke daerah tidak 

dapat dipungkiri sangat bergantung sekali. Berjalannya waktu tahun demi 

tahun pertumbuhan penduduk semakin tinggi, pemerintah pusat kewalahan 

dalam mengakomodasi kegiatan sosial, politik, ekonomi secara administrasi 

maupun lapang maka pada hal itu otonomi diperlukan agar peningkatan 

pelayanan terhadap masyarakat menjadi semakin baik.
3
 

                                                      
2
 Tim Penulis P3EI, Ekonomi Islam, (Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2014), 2. 

3
 Edi Saiful Anwar, Dinamika Tata Kelola Badan Usaha Milik Desa Sebagai Upaya Peningkatan 

Daya Saing Desa Di Kabupaten Banyuwangi Tesis, Jember, Universitas Jember, 2018, 1. 
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Desa merupakan muara dari setiap program pembangunan oleh 

pemerintahan. Namun, muncul berbagai macam persoalan seperti posisi 

geografis desa yang terpencil dari pusat pembangunan. Selain masalah 

geografis, ada juga masalah terkait kurangnya infrastruktur sosial-ekonomi 

dan distribusi yang tidak seimbang terhadap tenaga kerja sekaligus tingkat 

produktivitasnya, tingkat pendapatan masyarakat dan relatif rendahnya aspek 

pendidikan warga desa, sehingga perlu peran unit usaha desa untuk 

meningkatkan kesejahteraan warga desa melalui Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes).
4
 

Pada intinya Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dibuat untuk 

memperoleh keuntungan untuk memperkuat Pendapatan Asli Desa, 

memajukan perekonomian, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

desa. Keberadaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) diharapkan mampu 

membentuk usaha baru yang berakar dari sumber daya yang ada dan juga 

optimalisasi kegiatan-kegiatan ekonomi masyarakat yang sudah ada. Pada sisi 

lain juga akan terjadi peningkatan kesempatan berusaha dalam rangka 

memperkuat otonomi desa serta mengurangi pengangguran.
5
 

Dalam Islam manusia pun dituntut untuk berusaha agar mampu 

meningkatkan perekonomiannya seperti dalam firman Allah dalam Qur‟an 

Surah Al-Anfal (8) ayat 53:  

 

                                                      
4
 Rizki Febri Eka Pradani, Pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Berbasis Potensi 

Lokal Sebagai Penggerak Ekonomi Desa, Jurnal Ekonomi dan Studi Kebijakan Vol 01 No.01 

Desember 2020. 
5
 David Prasetya, Peran BUMDes Dalam Membangun Desa, hal 79 
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Artinya: “yang demikian itu sesungguhnya Allah tidak akan mengubah suatu 

nikmat yang telah diberikan Nya kepada suatu kaum hingga kaum itu 

mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri. Sungguh, Allah 

Maha Mendengar, Maha Mengetahui.”(Q.S : Al-Anfal: 53) 

 

Salah satu usaha yang dilakukan oleh masyarakat desa untuk 

meningkatkan perekonomiannya atau kesejahteraanya adalah dengan di 

bentuknya suatu badan usaha yaitu Badan Usaha Milik Desa. Permodalan 

usaha BUMDes ialah berasal dari Dana Desa (DD) yang diberikan setiap 

tahunnya oleh pemerintah pusat untuk keperluan pembangunan desa-desa 

yang ada diseluruh Indonesia. 

Menurut Al-Ghazali, kesejahteraan (maslahah) dari suatu masyarakat 

tergantung kepada pencarian dan pemeliharaan lima tujuan dasar yaitu: agama 

(al-dien), hidup atau jiwa (nafs), keluarga atau keturunan (nasl), harta atau 

kekayaan (maal) dan intelek atau akal (aql). Ia menitik beratkan bahwa sesuai 

tuntutan wahyu, “kebaikan dunia ini dan kebaikan akhirat (maslahat al-din wa 

al-dunya) merupakan tujuan utamanya.”
6
 

Dalam melakukan pendirian Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

tentunya ada payung hukum yang melandasi baik dari segi tujuan, fungsi dan 

pendirian. ada beberapa Undang Undang yang mengatur terkait tentnag Badan 

Usaha Milik Desa dan desa yaitu telah diatur dalam pasal 213 Ayat (1) tentang 

Undang-undang No 32 tahun 2004 tentang pemerintah daerah yang saat ini di 

                                                      
6
 Adiwarman.A.Karim, Ekonomi Mikro Islam,(Depok: PT Raja Grafindo Persada,2012), 
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ubah dengan   UU No 32 Tahun 2004 yakni desa dapat mendirikan BUMDes 

sesuai dengan kebutuhan dan potensi desa., Undang-undang No 6 Tahun 2014 

tentang Desa, Peraturan No 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan 

Undang-undang No 6 Tahun 2014 tentang desa. 

Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa banyak sekali memiliki 

tantangan salah satu contoh sebuah penelitian Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) di Kabupaten Cilacap oleh putri yuni astuti dkk, mendapatkan 

kesimpulan yaitu pertama, tidak ada struktur organisasi yang belum terlihat 

jelas di desa sehingga belum bisa berkembang. Kedua, belum jelas program 

kerja BUMDes karena pengurus belum paham dalam menjalankan tugas 

pokok serta fungsi dari setiap pengelola dan cakupan pasar yang masih 

terbatas, keterbatasan modal dan aset. Untuk menegtahui tantangan BUMDes 

di Cilacap dengan cara membandingkan hasil dari peluang dan tantangan 

BUMDes dasar dengan berkembang, BUMDes tumbuh dengan maju. 

Kemudian melakukan analisis data untuk mendapatkan hasil yang tajam, 

ringkas, fokus, serta menggambarkan dan memverifikasi kesimpulan akhir.
7
 

Belajar dari Desa Sidodadi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Sidomakmur berdiri pada tahun 2018, yang di latarbelakangi dengan 

bertemunya tokoh-tokoh masyarakat Desa Sidodadi dalam acara musyawarah 

Desa (MUSDES) yang melihat kondisi keuangan desa yang bersumber dari 

Pendapatan Asli Desa (PAD) sangat minim dan melihat potensi desa yang 

sangat bagus, sehingga terjadi kesepakatan untuk memberikan wadah yang 

                                                      
7
 Putri Yuni Astuti dkk, Tantangan Dan Peluang Percepatan Pengembangan BUMDES Menuju 

Status Berkembang Dan Maju Di Kabupaten Cilacap, Jurnal Pembangunan Masyarakat, Vol. 7 

No. 1, Juni 2022, p. 127 - 142 
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mampu untuk mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya dengan nama 

BUMDes Sidomakmur . pada tahun 2017 dengan keberadaan dari UU No 6 

tahun 2014 tentang desa, memberikan payung hukum atas BUMDes sebagai 

pelaku ekonomi yang mengelola potensi desa secara kolektif untuk 

meningkatkan kesejahteraan warga desa serta atas dasar Perdes No 3 tahun 

2017 maka didirikanlah Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Sidomakmur, 

Desa Sidodadi dengan tujuan sebagai strategi penguatan dan penggerak 

perekonomian desa sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

BUMDes Sidomakmur Desa Sidodadi terdapat empat unit usaha antara lain 

Unit Pengeloalan Keuangan Simpan Pinjam, Unit Lumbung , Unit Toserba 

(Toko Serba Ada) dan Unit Agrowisata.
8
 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Sidomakmur  merupakan salah 

satu BUMDes yang berada di Desa Sidodadi  Kecamatan Tempurejo. Di 

Kecamatan Tempurejo memiliki 8 Desa yakni Desa Andongrejo, 

Curahnongko, Curahtakir, Pondokrejo, Sanenerejo, Tempurejo, Wonoasri dan 

Sidodadi. Secara umum Desa Sidodadi memiliki 3 dusun, diantaranya; Dusun 

Krajan, Mandiku, dan Jatirejo. Desa Sidodadi merupakan Desa yang 

mempunyai potensi alam dan Sumber Daya Alam (SDA) yang bagus 

dikarenakan letak lokasi yang berdekatan dengan pegunungan, hutan, sungai, 

area persawahan dan lain-lain. Pembangunan di desa sudah tergolong maju, 

karena memiliki jalan utama yang baik, banyaknya rumah  warga layak  huni 

                                                      
8
 Mohammad isnani, Pengelolaan Desa Mandiri Melalui Pengoptimalan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Sidomakmur  Sidadadi, Tempurejo, Skripsi, Jember, Universitas Muhammadiyah 

Jember, Tahun 2021, 1  
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dan penggunaan  jamban sehat serta penggunaan air bersih yang telah merata 

di seluruh masyarakat Desa Sidodadi yang mayoritas penduduk bermata 

pencarian sebagai petani sebagian ada juga yang beternak, dan berwirausaha. 

Berkat terbentuknya BUMDes Sidomakmur  yang berada di Desa 

Sidodadi Kec Tempurejo Kabupaten Jember membuat masyarakat desa 

menaruh harapan besar akan pentingnya perekonomian pedesaan dan 

masyarakat menjadi lebih baik. Awal awal berdirimya Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) memang sangat memikat hati dengan adanya rencana 

rencana yang disusun oleh pemerintah desa untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat desa, dengan rencana yang diusung oleh desa 

dalam mengembangkan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), munculah 

sebuah unit usaha yang bergerak pada bidang koperasi simpan pinjam, 

pertokoan yang berada di naungan pemerintah desa serta unit usaha lumbung 

pangan dan lain-lain. Pada pertama berdirinya unit unit usaha tersebut 

memberikan suasana segar bagi masyarakat setempat karena adanya tempat 

pelayanan dan mempermudah masyarakat yang berada di Desa Sidodadi. 

Seiring berjalan nya waktu satu persatu unit unit usaha mengalami penurunan 

dari segi pengelolaan bahkan ada yang sudah mati apalagi dengan adanya 

wabah covid 19 yang menghantui sitem perekonomian dan masyarakat 

pedesaan.
9
 

Penelitian ini penting dilakukan karena dengan penelitian dan 

eksperimen ini akan menghasilkan temuan-temuan (inovasi) yang bersifat 

                                                      
9
 Wawancara,9 November 2022 
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ilmiah dan dapat teruji kebenarannya. Sehingga diharapkan memberikan 

kontribusi dari penelitian dan eksperimen ini, peneliti bisa menjawab dan 

memberikan solusi dari berbagai macam masalah yang dihadapi oleh 

BUMDes Sidomakmur Desa Sidodadi Kecamatan Tempurejo Kabupaten 

Jember. 

Dari paparan diatas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji mengenai 

Badan Usaha Milik Desa Sidomakmur  yang berada di Desa Sidodadi. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengambil 

judul tentang “Analisis Efektivitas Pengelolaan BUMDes Sidomakmur 

Dalam Meningkatkan Ekonomi Pedesaan di Desa Sidodadi Kecamatan 

Tempurejo Kabupaten Jember”. 

B. Fokus Penelitian: 

1. Bagaimana Efektivitas Pengelolaan BUMDes Sidomakmur dalam 

meningkatkan ekonomi pedesaan di Desa Sidodadi Kabupaten Jember? 

2.  Bagaimana Upaya BUMDes dalam Meningkatkan Ekonomi Pedesaan Di 

Desa Sidodadi Kabupaten Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui dan Mendeskripsikan Efektivitas Pengelolaan 

BUMDes di Desa Sidodadi Kabupaten Jember. 

2. Untuk Mengetahui dan Mendeskripsikan Upaya BUMDes Dalam 

Meningkatkan Ekonomi Pedesaan BUMDes Di Desa Sidodadi Kabupaten 

Jember. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat bersifat teoritis dan 

praktis, seperti kegunaan penulis, instansi dan masyarakat secara keseluruhan. 

Kegunaan penelitian harus realistis.
10

 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

serta wawasan untuk memperkaya keilmuan dalam bidang ekonomi yang 

berkaitan dengan Analisis Efektivitas Pengelolaan BUMDes Dalam 

Meningkatkan Ekonomi Pedesaan di Desa Sidodadi, Kabupaten Jember. 

2.  Manfaat praktis 

a. Bagi penulis 

Penelitian ini digunakan sebagai salah satu sarana untuk 

menerapkan ilmu yang sudah diperoleh selama mengikuti perkuliahan, 

selain itu juga menambah pengetahuan dan wawasan mengenai 

Analisis Efektivitas Pengelolaan BUMDes Sidomakmur dalam 

Meningkatkan Ekonomi Pedesaan di Desa Sidodadi Kabupaten 

Jember. 

b. Bagi UIN Khas Jember 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan rujukan dan 
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 IAIN, Pedoman Karya Ilmiah Ilmiah (Jember, IAIN Press, 2018), 45 
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referensi tambahan khususnya bagi penelitian di Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam (FEBI). 

c. Bagi pemerintah Desa Sidodadi  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran atau 

informasi mengenai kondisi BUMDes dalam memberikan kontribusi 

kepada ekonomi pedesaan dengan unit unit usaha yang didirikan 

terkait pengelolaan khususnya masyarakat Desa Sidodadi melalui 

analisis efektivitas pengelolaan BUMDes sekaligus dapat menjadi 

bahan dalam pengambilan keputusan oleh pemerintah Desa Sidodadi 

dalam menentukan kebijakan selanjutnya. 

d. Bagi Masyarakat Desa Sidodadi 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai literatur 

ilmiah serta memberikan informasi yang berguna untuk seluruh 

masyarakat Desa Sidodadi.  

E. Definisi Istilah 

Analisis Efektivitas Pengelolaan BUMDes Dalam Meningkatkan 

Ekonomi Pedesaan di Desa Sidodadi Kabupaten Jember. 

1. Efektivitas 

Kata efektivitas mempunyai beberapa arti, dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia menyebutkan tiga arti efektivitas, arti pertama adalah 

adanya suatu efek, akibat, pengaruh dan kesan. Arti yang kedua manjur 

atau mujarab dan arti yang ketiga dapat membawa hasil atau hasil guna. 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia). Dalam konteks penelitian ini efektivitas 
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lebih menuju pada arti membawa hasil atau hasil guna bagi instansi 

pemerintahan Desa.
11

 

Dapat disimpulkan bahwa efektivitas merupakan ukuran 

pencapaian sebuah organisasi dalam mencapai tujuannya yang dapat 

memberikan hasil atau nilai guna bagi organisasi tersebut.  

Manajemen diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia menjadi 

pengelolaan. Pengelolaan dilakukan melalui proses dan dikelola 

berdasarkan urutan dan fungsi-fungsi manajemen itu sendiri. Manajemen 

adalah melakukan pengelolaan sumber daya yang dimiliki oleh Sekolah 

atau organisasi yang diantaranya adalah manusia, uang, metode, material, 

mesin dan pemasaran yang dilakukan dengan sistematis dalam suatu 

proses.
12

 

2. BUMDes 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah adalah institusi yang 

dibentuk oleh pemerintah Desa serta masyarakat untuk mengelola institusi 

berdasarkan kebutuhan dan ekonomi desa. BUMDes dibentuk berdasarkan 

peraturan undang undang yang berlaku atas kesepakatan antar masyarakat 

desa. Tujuan didirikannya Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah 

untuk meningkatkan dan memperkuat perekonomian desa.  

BUMDes juga memeiliki fungsi yang komersial melalui sumber 

daya lokal yang bertujuan untuk mencari keuntungan dan lembaga sosial 

                                                      
11

 Kamus besar Bahasa Indonesia. 
12

 Rohiat, Manajemen Sekolah, Teori Dasar dan Praktik, (Bandung: PT Refika Aditama, 2010),  
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yang melalui kontribusi penyediaan pelayanan sosial yang berpihak pada 

kepentingan masyarakat. BUMDes telah memberikan kontribusi yang 

positif bagi penguatan ekonomi pedesaan dalam mengembangkan 

perekonomian masyarakat khususnya.
13

 

3. Ekonomi Desa 

Ilmu ekonomi merupakan cabang ilmu sosial yang mempelajari 

berbagai perilaku pelaku ekonomi terhadap keputusan keputusan ekonomi 

yang dibuat. Ilmu ini diperlukan sebagai kerangka berpikir untuk dapat 

melakukan pilihan terhadap berbagai sumber daya terbatas untuk 

memenuhi kebutuhan manusia yang tidak terbatas.
14

  

Desa adalah suatu kesatuan hukum dimana bertempat tinggal suatu 

masyarakat yang berkuasa dalam melaksanakan pemerintahan dan 

merupakan bagian yang penting dari suatu masayarakat yang tidak dapat 

terpisahkan dari organisasi pemerintah yang berhubungan dan berhadapan 

langsung dengan segala latar belakang kepentingan dan kebutuhannya 

mempunyai peranan penting dan strategis, khususnya dibidang pelayanan 

publik.
15

 

Menurut Undang-undang nomor 6 tahun 2014 tentang Desa 

menyebutkan bahwa pengertian ekonomi desa adalah kegiatan, konsumsi, 

produksi, dan penanaman modal pada masyarakat pedesaan yang 

                                                      
13

 Riant Nugroho dan Firre an Suprapto, Badan Usaha Milik Desa Bagian 4: Pembukaan 

Keuangan BUMDes, (Kompas Gramedia, Jakarta), 2021,7 
14

 Jimmy Hasoloan, Pengantar Ilmu Ekonomi, ( Deepublish, Yogyakarta, 2020). 8 
15

 Sarintan Efratani Domanik, Pemberdayaan Masyarakat Desa Sekitar Kawasan Hutan, (Uwais 

Inspirasi Indonesia, Jawa Timur, 2019), 23 
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ditentukan oleh keluarga secara bersamaan. Setiap anggota keluarga yang 

sudah dewasa, memberikan sumbangan bagi pendapatan keluarga. 

Analisis Efektivitas Pengelolaan BUMDes Dalam Meningkatkan 

Ekonomi Pedesaan Di Desa Sidodadi Kabupaten Jemberr merupakan  

suatu cara untuk mengamati aktivitas dan mendeskripsikan objek untuk 

dikaji atau dipelajari mengenai ukuran keberhasilan efektivitas suatu 

BUMDes dalam melakukan pengelolaan sumber daya dan kegiatan, baik 

dari segi unit unit usaha maupun yang lainnya guna untuk meningkatkan 

perekonomian pedesaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan di 

Desa Sidodadi Kabupaten Jember. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.
16

 Adapun 

sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab pertama, pendahuluan. Dalam bab ini membahas tentang latar 

belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi istilah dan diakhiri sistematika pembahasan. 

Bab kedua, kajian kepustakaan. Pada bab ini membahas tentang kajian 

kepustakaan yang didalamnya memuat penelitian terdahulu, pada bagian ini 

dicantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian 

yang akan dilakukan. Setelah itu masuk pada kajian teori yang dijadikan 

                                                      
16

 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Jember, (Jember: IAIN Jember 

Press, 2017), 48. 
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sebagai pijakan dalam melakukan penelitian. 

Bab ketiga, metode penelitian. Didalamnya memuat tentang 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dilanjutkan dengan tahap- 

tahap penelitian. 

Bab keempat, penyajian data dan alaisis. Didalamnya memuat tentang 

gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis, pembahasan temuan. 

Bab kelima, penutup atau kesimpulan dan saran. Didalamnya memuat 

tentang kesimpulan hasil penelitian beserta saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian terdahulu  

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum 

terpublikasikan, berupa (skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya). Dengan 

melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana 

orisinalitas dan perbedaan penelitian yang hendak dilakukan.
17

 

1. Nurchayuni, Hijroh Rokhayati dkk, “Efektivitas Pengelolaan BUMDes 

Dalam Meningkatkan Pendapatam Asli Desa Di Desa Kedondong 

Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas”, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, Call for Paper and National Conference 2022: Rural Tourism and 

Creative Economy to Develop Sustainable Wellness. 

Penelitian terdahulu ini bertujuan untuk menganalisis strategi 

pengelolaan BUMDes dan efektivitas BUMDes di Desa Kedondong 

Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas dalam meningkatkan 

Pendapatan Asli Desa.  

Metodologi Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif, dan untuk teknik pengumpulan data berupa 

wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

                                                      
17

 Tim Revisi, Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Jember, Pedoman Penulisan 

KaryaIlmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2018), 39. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pengelolaan 

BUMDes untuk usaha perkebunan pisang yaitu memaksimalkan perawatan 

pisang, memperluas lahan perkebunan, serta publikasi kegiatan dan hasil 

usaha BUMDes sedangkan untuk usaha investasi sembako yaitu 

menambah investasi dan akan mengambil produksi dari desa dan dijual ke 

luar desa. Efektivitas BUMDes dalam meningkatkan Pendapatan Asli 

Desa yaitu cukup efektif memberikan kontribusi berupa pendapatan asli 

Desa kepada pemerintah desa. Dari indikator pencapaian tujuan, adaptasi, 

dan integrasi belum semua tercapai secara maksimal. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pencapaian tujuan dari BUMDes belum mencapai 

target awal dari organisasi namun untuk adaptasi dan integrasi sudah 

berjalan dengan baik.
18

 

Persamaan dari penelitian terdahulu adalah dari metodologinya 

dengan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif serta 

teknik pengumpulan data, untuk perbedaannya terletak pada fokus 

penelitian nya yaitu; strategi pengelolaan dalam meningkatkan Pendapatan 

Asli Desa ( PAD). 

2. Aan Sumantri, Wulan Purnamasari , Arnadi, "Efektifitas Pengelolaan 

Dana Desa Dalam Pengembangan Ekonomi Di Desa Stalik Kecamatan 

Sejangkung Perspektif Islam", Prodi Ekonomi Syariah, Pascasarjana, 

                                                      
18

 Nurchayuni, Hijroh Rokhayati dkk, Efektivitas Pengelolaan BUMDes Dalam Meningkatkan 

Pendapatam Asli Desa Di Desa Kedondong Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis, Call for Paper and National Conference 2022: Rural Tourism and Creative 

Economy to Develop Sustainable Wellness.  
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Institut Agama Islam Sultan Muhammad Syafiuddin, Sambas Jurnal Studi 

Islam Lintas Negara Vol.4 No.1 Juli 2022 hlm; 13-26. 

Tujuan penelitian ini untuk memahami pengelolaan dana Desa dan 

menganalisis efektifitas penggunaan dana Desa dalam pengembangan 

ekonomi. 

Metodologi Penelitian ini disusun berdasarkan penelitian lapangan 

(field research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan 

teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik observasi dan 

interview, dan menggalinya melalui sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Kemudian setelah data terkumpul, maka selanjutnya dianalisis 

dengan menggunakan metode induktif dan dekriptif analitis.  

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa anggaran yang 

bersumber dari APBN yang bernama Dana Desa (DD) harus 

dimaksimalkan dalam rangka pembangunan desa untuk menjadi lebih 

baik. Pembangunan yang efektif adalah pembangunan yang sesuai dengan 

harapan penerima manfaat pembangunan desa, lebih-lebih dalam 

pengembangan ekonomi desa.
19

 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 

penelitian terdahulu adalah menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif, untuk jenis data yang digunakan adalah data 

Primer dan sekunder. Perbedaan terletak pada teknik pengumpulan data 
                                                      
19

 Aan Sumantri, Wulan Purnamasari , Arnadi, Efektifitas Pengelolaan Dana Desa Dalam 

Pengembangan Ekonomi Di Desa Stalik Kecamatan Sejangkung Perspektif Islam, Prodi Ekonomi 

Syariah, Pascasarjana, Institut Agama Islam Sultan Muhammad Syafiuddin, Sambas Jurnal Studi 

Islam Lintas Negara Vol.4 No.1 Juli 2022 hlm; 13-26. 
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yang hanya menggunakan teknik wawancara dan observasi, serta ada 

penambahan pada teknik analisis data yang menggunakan metode induktif. 

Dan untuk fokus penelitian yang membahas mengenai perspektif ekonomi 

islam. 

3. Dormianna panggabean, Bahagia Tondang, Padriadi Wiharjokusumo. 

“Analisi Efektivitas Pengelolaan BUMDes Dalam Meningkatkan 

Kunjungan Wisatawan Melalui Model Pentahelix Di Desa Wisata Silahi II 

Kecamatan Silahisabungan Kabupaten Dairi” Jurnal Creative Agung 

Volume 12, Nomor 1, 2022 (April);71-80 Universitas Darma Agung, 

Medan .  

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis upaya BUMDes 

dalam dalam meningkatkan kunjungan wisatawan di Desa Wisata Silalahi 

II Kecamatan Silahisabungan Kabupaten Dairi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif dengan wawancara tertulis dan terstruktur 

serta dipaparkan dalam tabel. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara, dan studi kasus. Analisis data lapangan (primer)  

Dari hasil penelitian serta pembahasan yang telah dilakukan, 

makapeneliti dapat menarik kesimpulan bahwa upaya BUMDes dalam 

meningkatkan kunjungan wisatawan di Desa Wisata Silalahi II Kecamatan 

Silahisabungan Kabupaten Dairi, adalah a) Pemetaan produk dan pasar 

wisata yang berbasis pada konsep produk inti (core product) dan produk 

penunjang (supporting product); b) Formulasi strategi yaitu target 
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potensial destinasi pariwisata dan strategi pengembangan produk 

pariwisata, Customer Management serta Marketing Management Desa 

Wisata Silalahi II Kecamatan Silahisabungan Kabupaten Dairi; c) 

Implementasi Strategi yaitu produk homestay Desa wisata.
20

 

Persamaan terletak pada penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif serta teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk perbedaan terletak pada 

fokus penelitian yang menekankan pada efektif BUMDes dalam 

meningkatkan kunjungan wisatawan serta pada analisis data hanya  

menggunakan primer. 

4. Sarsan Inombi, Sukarman Kamuli, Asmun Wantu, “Efektivitas 

Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Di Desa Iloheluma 

Kecamatan Posidagan Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan 2019” 

Universitas Negeri Gorontalo, Jambura Journal Civic Education, (2021) 

Volume 1 Nomor 1 Juli 2021 

Tujuan penelitian ini adalah secara spesifik lebih dikhusukan untuk 

pengutaan Desa yang berdikari secara politik dan penguatan ekonomi 

Desa. Dasar inilah menjadi titik acuan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) pada aspek pelembagaan Desa layaknya menjadi prioritas 

Desa dalam menumbuh kembangkan ekonomi produktif sesuai dengan 

potensi Desa. Data Empirik mensinyalir bahwa hampir semua Desa belum 
                                                      
20

 Dormianna Panggabean, Bahagia Tondang, Padriadi Wiharjokusumo, Analisis efektivitas 

BUMDes Dalam Meningkatkan Kunjungan Wisatawan Melalui Model Pentahelix Di Desa Wisata 
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mampu untuk mensinergikan potensi ekonomi desa sebagai cikal bakal 

kemandirian masyarakat desa.  

Metodologi yang digunakan adalah penelitian kualitatif, penelitian 

yang menghaslkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati. Dimana data yang akan diambil 

dalam penelitian ini berupa data verbal bukan data angka.  

Hasil penelitian terdahulu ini adalah Pengelolaan Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) di Desa Iloheluma Kecamatan Posigadan, 

Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan secara umum dapat dikatakan 

belum berjalan secara efektif. Hal ini dilihat dari kegagalan dalam 

pencapaian tujuan yang telah di tetapkan pada pendirian dan pembentukan 

BUMDes di Desa Iloheluma, serta jenis usaha yang di buat oleh BUMDes 

berupa rompong yang tidak dapat bertahan.
21

 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah sama sama menggunakan metode kualitatif jenis 

deskriptif dan data yang diambil berupa data verbal bukan angka, 

sedangkan perbedaan terlatak pada fokus penelitian yang mengangkat 

terkait tentang alokasi Dana Desa dan penggunaannya. 

5. Nikmah Sholihati, "Peran Dan Efektifitas Badan Usaha Milik Desa Dalam 

Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Desa Bleng Krueng Aceh Besar" 

Progam Studi Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 
                                                      
21

 Sarsan Inombi, Sukarman Kamuli, Asmun Wantu, Efektifitas Prngrlolaan Badan Usaha Milik 

Desa /BUMDes Di Desa Iloheluma Kecamatan Posigadan Kabupaten Bolaang Mongondow 

Selatan Tahun 2019" Universitas Negeri Gorontalo, JAMBURA Journal Civic Education, (2021) 

Volume 1 Nomor 1 Juli 2021. 
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Universitas Islam Negeri Ar-Raniryar-Raniry Banda Aceh, Ilmu Ekonomi, 

Skripsi 2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran serta 

efektivitas Badan Usaha Milik Desa Blang Krueng dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat Desa Blang Krueng tersebut. 

Metodologi Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan 

metode deskriptif. Teknik pengelolaan data menggunakan instrumen 

wawancara observasi, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran BUMDes dalam 

masyarakat cukup baik namun belum maksimal, peran tersebut seperti 

pengembangan potensi desa melalui pemanfaatan lahan pertanian desa 

maupun SDM desa, peningkatan usaha rumah tangga, penyedia lapangan 

Pekerjaan, serta peningkatan sosial masyarakat. Tingkat efektivitas 

BUMDes juga cukup berhasil dalam meningkatkan kesejahteraan 

meskipun belum maksimal. 
22

 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah sama sama menggunakan penelitian kualitatif 

deskriptif dan juga teknik pengumpulan data dengan cara wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Perbedaan terletak pada fokus penelitian 

terkait tentang peran BUMDes terhadap masayarakat. 

                                                      
22
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6. Nurhazana dan Endang Sri Wahyuni, "Efektivitas Pengelolaan Keuangan 

dan Akuntansi Pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Dengan 

Pendekatan Goal Model" Program Studi Akuntansi Keuangan Publik, 

Politeknik Negeri Bengkalis, Riau, Jurnal IAKP, Vol. 1, No.1, Juni 2020. 

Tujuan penelitian ini adalah bertujuan untuk melihat secara praktis 

bagaimana efektivitas pengelolaan keuangan dan akuntansi BUMDesa 

dengan pendekatan goal model. Indikator efektifitas BUMDesa dengan 

pendekatan goal model akan terlihat pada terpenuhinya tujuan BUMDes 

dalam bentuk pencapaian hasil akhir. 

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif dengan Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur 

atau studi Pustaka, untuk data yang digunakan adalah data skunder yang 

dikumpulkan melalui buku, dan lain-lain.  

Alat ukur untuk mengetahui efektifitas kegiatan yang akan 

dikelola, baik dari pengelolaan keuangan sampai penyusunan laporan 

keuangan melalui penerapan sistem akuntansi.
23

 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah sama sama menggunakan metode penelitian kualitatif 

serta membahas tentang efektivitas pengelolaan. Perbedaan terletak pada   

data yang diambil yakni hanya data primer, dan juga terletak pada jenis 

                                                      
23
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metode studi Pustaka atau literatur dan fokus penelitian yakni tentang 

pengelolaan keuangan dan akuntasi dengan Pendekatan Goal model. 

7. Yasinta Risna Ube, "Analisis Efektivitas Pengelolaan Keuangan Dan 

Penggunaan Dana Desa (DD) Di Desa Hendrosari Kecamatan Menganti 

Kabupaten Gresik Tahun Anggaran 2020", Universitas Wijaya Putra 

Surabaya, Jurnal Mitra Manajemen (JMM Online)Vol. 5, No.9. 2020 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengelolaan 

keuangan di Desa Hendrosari Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik, 

mengetahui penggunaan keuangan di Desa Hendrosri Kecamatan 

Menganti Kabupaten Gresik, mengetahui efektivitas keuangan dan 

penggunaan keuangan BUMDes di Desa Hendrosari Kecamatan Menganti 

Kabupaten Gresik 

Metodologi penelitian penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, 

metode pengumpulan data dengan cara observasi, angket atau kuesioner, 

wawancara, studi kepustakaan dan dokumentasi. 

Hasil penelitian Hasil penelitian menyebutkan bahwa Dana Desa 

yang diterima direncanakan untuk pembangunan desa mulai dari perbaikan 

infastruktur desa sampai pada pemberdayaan masyarakat. Penggunaan 

desa di Desa Henrosari dapat dikatakan sangat efektif dengan tingkat 

efektivitas penggunaan Dana Desa sebesar 100% yang pada intinya ada 3 

(tiga) bidang dalam kegiatan pembelajaan dan desa yaitu pelaksanaan 
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pembangunan desa, Pemberdayaan masyarakat, dan Penanggulangan 

bencana, darurat dan belanja tak terduga.
24

 

Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukannya oleh peneliti adalah menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif, perbedaan terletak pada teknik pengumpulan data 

dengan metode wawancara, dokumentasi, observasi dan  penambahan  

teknik pengumpulan data dengan cara angket atau kuisioner serta fokus 

penelitian yang memfokuskan kepada pengelolaan keuangan dan 

penggunaan Dana Desa. 

8. Deska Anandya Putra Gani, H.M. Aries Djaenuri, Muh. Ilham, "Efektifitas 

Badan Usaha Milik Desa Dalam Mewujudkan Desa Mandiri Di 

Kecamatan Selat Nasik Kabupaten Belitung Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung", Cabang Dinas Wilayah IV Dinas Pendidikan Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitun Program Magister Terapan Studi Pemerintahan 

Daerah Institut Pemerintahan Dalam Negeri, Institut Pemerintahan Dalam 

NegeriNegeri, Visioner Vol. 12 \ No. 3\ Agustus 2020. 

Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis bagaimana efektivitas BUMDes dalam mewujudkan desa 

mandiri di Kecamatan Selat Nasik Kabupaten Belitung. 

Metodologi penelitian menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif, sumber data yang digunakan adalah data primer dan 

                                                      
24

 Yasinta Risna Ube,  Analisis Efektivitas Pengelolaan Keuangan Dan Penggunaan Dana Desa 

(DD) Di Desa Hendrosari Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik Tahun Anggaran 2020, 

Universitas Wijaya Putra Surabaya, Jurnal Mitra Manajemen (JMM Online)Vol. 5, No.9. 
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sekunder, untuk teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian Efektivitas pengelolaan BUMDes di Kecamatan 

Selat Nasik masih jauh dari kata maksimal dan belum memberikan 

kontribusi yang besar dalam upaya mewujudkan kemandirian Desa dan 

Faktor yang memengaruhi efektivitas BUMDes di Kecamatan Selat Nasik 

adalah masih lemahnya dan kurangnya Sumber Daya Manusia, masih 

terbatasnya sarana dan prasarana, serta kurangnya perhatian dan peran 

serta masyarakat desa. 
25

 

Persamaan terletak pada metode penelitian yang menggunakan 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif, serta teknik pengumpulan data 

dengan cara wawancara dan dokumentasi serta jenis data primer dan 

sekunder. Perbedaan terletak pada fokus penelitian untuk mewujudkan 

Desa mandiri. 

9. Mujahid Anshori, "Efektivitas Pengelolaan BUMDes Aik Mateng Dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa Aik Bual Kecamatan Kopang 

Kabupaten Lombok Tengah", Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Mataram Tahun 

2019. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang bentuk 

pengelolaan dan mengetahui seberapa efektif pengelolaan di BUMDES 

dalam memberdayakan masyarakat Aik Mateng Desa Aik Bual Kecamatan 

Kopang Kabupaten Lombok Tengah.  

Metodologi dalam penelitian skripsi terdahulu, penulis 

mmenggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif yang dilakukan di BUMDes Aik Mateng. Sumber data yang 

dilakukan penelitian tersebut menggunakan sumber data primer dan 

sekunder, sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian skripsi tersebut Pengelolaan BUMDes Aik Mateng 

dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat desa Aik Bual Kecamatan 

Kopang Kabupaten Lombok tengah bisa dikatakan sudah efektif dalam 

pemberdayaan ekonomi Masyarakat Desa Aik Bual karena sudah bisa 

membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat desa dan mampu 

mengurangi angka pengangguran, namun ada beberapa unit usaha yang 

tidak bisa berjalan secara efektif karena kondisi masyarakat yang kurang 

mendukung dan keterbatasan anggaran oleh pemerintah desa.
26

 

Persamaan dari penelitian skripsi tersebut terletak pada jenis 

penelitiannya dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, serta 
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teknik pengumpulan data. Perbedaannya penelitian terdahulu membahas  

mengenai tentang pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

10. Yoga Saputra , "Pengaruh Badan Usaha Milik Desa Ijen Lestari Terhadap 

Tingkat Perekonomian Masyarakat Desa Tamansari Kecamatan Licin 

Kabupaten Banyuwangi", Program Studi Ekonomi Pembangunan, Jurusan 

Ilmu Ekonomi Studi Pembangunan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Universitas Jember Skripsi Tahun 2019. 

Tujuan penelitian Mengetahui pengelolaan BUMDes di Desa 

Tamansari Kecamatan Licin Kabupaten Banyuwangi dan Menganalisis 

pengaruh BUMDes terhadap tingkat perekonomian masyarakat di Desa 

Tamansari Kecamatan Licin Kabupaten Banyuwangi. 

Metodologi peneliti menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif, jenis data yang digunakan adalah data primer dan 

sekunder, untuk teknik pengumpulan data menggunakan teknik kuesioner, 

wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian BUMDes memberikan perkembangannya banyak 

dengan program-program yang dijalankan untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat. Dalam perencanaannya BUMDes Ijen Lestari 

memiliki perencanaan jangka panjang dan berkelanjutan, dimana hal ini 

dapat dilihat dari program-program serta unit usaha yang ada di BUMDes 

Ijen Lestari, Pengembangan ini juga dibarengi dengan pelatihan-pelatihan 

untuk meningkatkan skill atau kemampuan masyarakat desa agar lebih 

berkembang, selain itu pengelolaaan BUMDes yang terstruktur dan baik 
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juga merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan tingkat 

keberhasilan dalam memperbaiki perekonomian masyarakat.
27

 

Persamaan dari penelitian terdahulu adalah menggunakan 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan jenis data yang 

digunakan  data primer dan sekunder. , sedangkan perbedaan terletak pada  

teknik pengumpulan data dengan cara wawancara, dokumentasi dan 

menggunakan angket/kuesioner serta fokus penelitian yaitu mengenai 

tentang pengaruh adanya Bundes terhadap tingkat perekonomian 

masyarakat. 

Table 2.1  

Tabulasi Penelitian Terdahulu 

 

No. Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1.  Nurchayuni, 

Hijroh 

Rokhayati dkk 

(2022) 

Efektivitas 

Pengelolaan 

BUMDes Dalam 

Meningkatkan 

Pendapatam Asli 

Desa Di Desa 

Kedondong 

Kecamatan 

Sokaraja 

Kabupaten 

Banyumas 

1. Jenis 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

2. Teknik 

pengumpulan 

data observasi, 

wawancara 

dan 

dokumentasi 

Membahas 

tentang  

strategi 

pengelolaan 

2.  Aan Sumantri, 

Wulan 

Purnamasari , 

Arnadi (2022) 

Efektifitas 

Pengelolaan 

Dana Desa 

Dalam 

Pengembangan 

Ekonomi Di 

Desa Stalik 

Kecamatan 

1. Jenis 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

2. Jenis data 

primer dan 

sekunder 

1. Teknik 

pengumpul

an data 

observasi, 

wawancara 

2. Membahas 

melalui 

perspektif 

                                                      
27

 Yoga Saputra, Pengaruh Badan Usaha Milik Desa Ijen Lestari Terhadap Tingkat Perekonomian 

Masyarakat Desa Tamansari Kecamatan Licin Kabupaten Banyuwangi , Program Studi Ekonomi 

Pembangunan, Jurusan Ilmu Ekonomi Studi Pembangunan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Universitas Jember Skripsi Tahun 2019. 
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Sejangkung 

Perspektif Islam 

islam  

 

3.  Dormianna 

Panggabean, 

Bahagia 

Tondang 

,Padriadi 

Wiharjokusumo, 

(2022) 

Analisis 

efektivitas 

BUMDes Dalam 

Meningkatkan 

Kunjungan 

Wisatawan 

Melalui Model 

Pentahelix Di 

Desa Wisata 

Silahi II 

Kecamatan 

Silahisabungan 

Kabupaten Dairi 

1. Jenis 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

2. Teknik 

pengumpulan 

data observasi, 

wawancara 

dan 

dokumentasi 

1. Fokus 

penelitian 

meningkatk

an 

wisatawan 

2. Jenis data 

primer 

4.  Sarsan Inombi, 

Sukarman 

Kamuli, Asmun 

Wantu (2021) 

Efektifitas 

Prngrlolaan 

Badan Usaha 

Milik Desa 

BUMDes Di 

Desa Iloheluma 

Kecamatan 

Posigadan 

Kabupaten 

Bolaang 

Mongondow 

Selatan Tahun 

2019 

1. Jenis 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

 

1. Membahas 

tentang 

alokasi 

dana Desa 

5.  Nikmah 

Sholihati 

(2020) 

Peran Dan 

Efektifitas Badan 

Usaha Milik 

Desa Dalam 

Peningkatan 

Kesejahteraan 

Masyarakat 

Desa Bleng 

Krueng Aceh 

Besar 

1. Jenis 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

2. Teknik 

pengumpulan 

data observasi, 

wawancara 

dan 

dokumentasi 

1. Membahas 

tentang 

peran 

BUMDes 

6.  Nurhazana dan 

Endang Sri 

Wahyuni 

(2020) 

Efektivitas 

Pengelolaan 

Keuangan dan 

Akuntansi Pada 

Badan Usaha 

Milik Desa 

(BUMDes) 

Dengan 

1. Jenis 

penelitian 

kualitatif 

 

1. Jenis data 

primer 

2. Focus 

penelitian 

Keuangan 

dan 

Akuntansi 
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Pendekatan Goal 

Model 

7.  Yasinta Risna 

Ube (2020) 

Analisis 

Efektivitas 

Pengelolaan 

Keuangan Dan 

Penggunaan 

Dana Desa (DD) 

Di Desa 

Hendrosari 

Kecamatan 

Menganti 

Kabupaten 

Gresik Tahun 

Anggaran 2020 

1. Jenis 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

 

1. Teknik 

pengumpul

an data 

observasi, 

wawancara

, 

dokumenta

si dsn 

kuesionar 

2. Membahas 

tentang 

Penggunaa

n Dana 

Desa (DD) 

8.  Deska 

Anandya 

Putra Gani, 

H.M. Aries 

Djaenuri, 

Muh. Ilham, 

(2020) 

Efektifitas Badan 

Usaha Milik 

Desa Dalam 

Mewujudkan 

Desa Mandiri Di 

Kecamatan Selat 

Nasik Kabupaten 

Belitung 

Provinsi 

Kepulauan 

Bangka Belitung 

1. Jenis 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

2. Teknik 

pengumpulan 

data observasi, 

wawancara 

dan 

dokumentasi 

3. Jenis data 

primer dan 

sekunder  

1. Fokus 

penelitian 

mewujudka

n Desa 

mandiri  

9.  Mujahid 

Anshori (2019) 

Efektivitas 

Pengelolaan 

BUMDes Aik 

Mateng Dalam 

Pemberdayaan 

Ekonomi 

Masyarakat Desa 

Aik Bual 

Kecamatan 

Kopang 

Kabupaten 

Lombok Tengah 

1. Jenis 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

2. Teknik 

pengumpulan 

data observasi, 

wawancara 

dan 

dokumentasi 

1. Fokus 

penelitian 

Pengelolaa

n Dalam 

Pemberday

aan 

Ekonomi 

Masyaraka

t Desa 

10.  Yoga Saputra 

(2019) 

Pengaruh Badan 

Usaha Milik 

Desa Ijen Lestari 

Terhadap 

Tingkat 

1. Jenis 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

2. Teknik 

1. Teknik 

pengumpul

an data 

observasi, 

wawancara
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Perekonomian 

Masyarakat 

Desa Tamansari 

Kecamatan Licin 

Kabupaten 

Banyuwangi 

pengumpulan 

data observasi, 

wawancara 

dan 

dokumentas 

, 

dokumenta

si dsn 

kuesionar 

2. Membahas 

tentang 

pengaruh 

adanya 

Bundes 

terhadap 

tingkat 

perekonom

ian 

masyarakat

. 

 

Sumber : Data diolah oleh penelitian terdahulu  

B. Kajian Teori 

Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 

perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih luas 

dan mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji 

permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan 

tujuan penelitian.
28

 Teori yang akan digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah teori eketivitas dan teori manajemen. 

Teori efeketivitas merupakan suatu usaha untuk mencapai suatu tujuan 

dengan melihat ketepatan penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu yang telah 

ditetapkan. Artinya apakah pelaksanaan sesuatu tugas dinilai baik atau tidak 

sangat tergantung, apakah tugas itu diselesaikan atau tidak, terutama 

menjawab pertanyaan bagaimana cara melaksanakannya dan berapa biaya 
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yang dikeluarkan untuk itu.
29

 

Teori manajemen adalah kumpulan ide yang merekomendasikan aturan 

umum tentang cara mengelola organisasi atau bisnis. Teori manajemen 

membahas bagaimana supervisor menerapkan strategi untuk mencapai tujuan 

organisasi dan bagaimana mereka memotivasi karyawan untuk tampil pada 

kemampuan tertinggi mereka. 

1. Efektivitas  

a. Pengertian efektivitas 

Efektivitas adalah suatu unsur pokok dalam mencapai tujuan 

atau sasaran yang telah ditentukan di dalam setiap organisasi salah 

satunya BUMDes. Disebut efektif apabila sudah tercapai tujuan 

ataupun sasaran yang telah ditentukan oleh organisasi tersebut.   

Efektivitas adalah jangkauan usaha suatu program sebagai 

suatu sistem dengan sumber daya dan sarana tertentu untuk memenuhi 

tujuan dan sasarannya tanpa melumpuhkan cara dan sumber daya itu 

serta tanpa memberi tekanan yang tidak wajar terhadap 

pelaksanaannya.
30

 

b. Pendekatan efektivitas  

1) Pendekatan sumber (resource approach)  

Pendekatan sumber yakni mengukur efektivitas dari input. 

Pendekatan mengutamakan adanya keberhasilan organisasi untuk 
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 Irfan Wahyudi,, Efektivitas Pengawasan Dewan Pengawas Syariah Pada Bank Tabungan 

Negara Syariah, Skripsi, Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2010,  13. 
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memperoleh sumber daya, baik fisik maupun non fisik yang sesuai 

dengan kebutuhan organisasi. Pendekatan ini didasarkan pada teori 

mengenai keterbukaan sistem suatu lembaga terhadap 

lingkungannya, karena lembaga mempunyai hubungan yang merata 

dengan lingkungannya dimana dari lingkungan diperoleh sumber-

sumber yang merupakan input lembaga tersebut dan output yang 

dihasilkan juga dilemparkannya pada lingkungannya.
31

 

2) Pendekatan proses (process approach)  

Pendekatan proses adalah untuk melihat sejauh mana 

efektivitas pelaksanaan program dari semua kegiatan proses 

internal atau mekanisme organisasi. Pendekatan proses 

menganggap efektifitas sebagai efisiensi dan kondisi kesehatan dari 

suatu lembaga internal. Pada lembaga yang efektif, proses internal 

berjalan dengan lancar dimana kegiatan bagianbagian yang ada 

berjalan secara terkoordinasi. 

3) Pendekatan sasaran (goals approach)  

Pendeaktan sasaran adalah dimana pusat perhatian pada 

output, mengukur keberhasilan organisasi untuk mencapai hasil 

(output) yang sesuai dengan rencana. Pendekatan ini mencoba 

mengukur sejauh mana suatu lembaga berhasil merealisasikan 

sasaran yang hendak dicapai. Sasaran yang penting diperhatikan 

dalam pengukuran efektivitas dengan pendekatan ini adalah 
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sasaran yang realistis untuk memberikan hasil maksimal 

berdasarkan sasaran resmi Official Goal. 

c. Ukuran efektivitas 

1) Pencapaian Tujuan 

Pencapaian adalah keseluruhan upaya pencapaian tujuan 

harus dipandang sebagai suatu proses. Oleh karena itu, agar 

pencapaian tujuan akhir semakin terjamin, diperlukan pentahapan, 

baik dalam arti pentahapan pencapaian bagian-bagiannya maupun 

pentahapan dalam arti periodisasinya. Pencapaian tujuan terdiri 

dari beberapa faktor, yaitu: Kurun waktu dan sasaran yang 

merupakan target kongkrit.  

2) Integrasi 

Integrasi yaitu pengukuran terhadap tingkat kemampuan 

suatu organisasi untuk mengadakan sosialisasi pengembangan 

konsensus dan komunikasi dengan berbagai macam organisasi 

lainnya, integral menyangkut proses sosialisasi. 

3) Adaptasi 

Adaptasi adalah kemampuan organisasi untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Untuk itu digunakan 

tolak ukur proses pengadaan dan pengisian tenaga kerja.
32

 

d. Faktor yang mempengaruhi efektivitas 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat efektivitas 
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dalam sebuah organisasi atau perusahaan, faktor-faktor tersebut adalah 

sebagai berikut:
33

 

1) Karakteristik Organisasi (struktur dan organisasi) 

Penekanan ciri organisasi adalah terhadap struktur dan 

organisasi Perubahan yang bersifat inovatif dalam hubungan 

interaktif antar anggota-anggota organisasi atau penyusunan 

hubungan SDM akan meningkatkan efektivitas organisasi. Dengan 

tercapainya berbagai kemajuan di dalam struktur organisasi, 

misalnya dengan meningkatkan spesialisasi fungsi, ukuran 

organisasi, sentralisasi pengambilan keputusan dan formalisasi 

akan meningkatkan produktivitas organisasi. 

Tercapainya kemajuan di dalam teknologi dapat 

memperkenalkan cara cara yang lebih produktif dengan 

menggunakan sarana sarana baru akan mempengaruhi efektivitas 

organisasi. Pemanfaatan kedua hal tersebut secara baik, yakni 

struktur dan teknologi akan mempermudah organisasi untuk 

mencapai tujuannya.  

2) Karakteristik Lingkungan (ketepatan atas keadaan lingkungan) 

Karakteristik lingkungan ini mencapai dua aspek yang 

saling berhubungan yaitu lingkungan ekstern dan lingkungan 

intern. Lingkungan ekstern yaitu semua lingkungan kekuatan yang 

timbul diluar batasan batasan organisasi. Lingkungan interen pada 

                                                      
33

 M. Richard Sterrs, Efektivitas Organisais (Jakarta: Air langga 1999) hal 159 
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umumnya dikenal sebagai iklim organisasi yang meliputi 

bermacam-macam atribut lingkungan kerja.  

3) Karakteristik Pekerjaan (perbedaan sifat pekerja)  

Lingkungan dalam bekerja memiliki pandangan tujuan 

kebutuhan dan kemampuan yang berbeda-beda, individu ini 

memiliki pengaruh langsung terhadap rasa ketertarikan pada 

organisasi dan potensi kerja Tanpa rasa keterkaitan dan prestasi, 

efektifitas mustahil akan tercapai. 

4) Kebijakan dan praktek manajemen 

Kebijakan dan praktek manajemen merupakan mekanisme 

yang meliputi penetapan tujuan strategi, pencarian dan 

pemanfaatan sumber daya secara efisien, menciptakan lingkungan 

prestasi, proses komunikasi, kepemimpinan dan pengembalian 

keputusan serta adaptasi dan inovasi organisasi. Dalam hal ini, 

manejer sangat penting untuk mengarahkan kegiatan-kegiatan 

secara propesional untuk mencapai tujuan. 

2. Pengelolaan  

a. Pengertian pengelolaan 

Management diartikan dalam bahasa indonesia menjadi 

manajemen atau pengelolaan. Adapun definisi manajemen secara 

etimologis dapat disimpulkan bahwa manajemen merupakan sebuah 

aktivitas mengelola atau mengatur. Manajemen adalah suatu proses atau 

kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu 
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kelompok orang-orang ke arah yang diinginkan. Manajemen adalah 

suatu kegiatan, pelaksanannya adalah managing (pengelolaan), sedang 

pelaksanaanya disebut manager atau pengelola.
34

 

Fungsi-fungsi manajemen merupakan serangkaian kegiatan 

yang dijalankan dalam manajemen atau pengelolaan berdasarkan 

fungsinya masing-masing dan mengikuti  satu tahapan-tahapan tertentu 

dalam pelaksanaannya, empat fungsi manajemen, yang terdiri dari: 

theser four fundamental functions of management are (1) planning,(2) 

organizing,(3) actuating, (4) controlling. Didalam aktivtas manajemen 

ada empat fungsi yaitu ; perencanaan, pengorganisasian, penggerakan 

dan pengawasan. 

b. Fungsi manajemen 

Fungsi-fungsi manajemen merupakan serangkaian kegiatan 

yang dijalankan dalam manajemen atau pengelolaan berdasarkan 

fungsinya masing-masing dan mengikuti  satu tahapan-tahapan tertentu 

dalam pelaksanaannya, Didalam aktivtas manajemen ada empat fungsi 

yaitu ; perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. 

1) Planning 

Planing atau perencanaan adalah sebagai hasil dari 

pemikiran yang mengarah ke masa depan, yaitu menyangkut 

serangkaian yang berdasarkan pemahaman yang mendalam 

terhadap semua faktor dan yang terlibat dan yang diarahkan kepada 
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sasaran khusus.  Dengan kata lain, perencanaan ialah penentuan 

serangkaian tindakan berdasarkan pemilihan dari berbagai 

alternatif yang ada, dalam hal ini dirumuskan dalam bentuk 

keputusan yang akan dikerjakan untuk masa yang akan datang 

dalam usaha mencapai tujuan yang diinginkan.
35

 

Rencana-rencana dibutuhkan untuk memberikan kepada 

organisasi tujuan-tujuannya dan menetapkan prosedur terbaik 

untuk pencapaian-pencapain tujuan-tujuannya itu. Di samping itu, 

rencana memungkinkan:
36

 

a) Organisasi bisa memperoleh dan mengikat sumberdaya-

sumberdaya yang diperlukan untuk mencapai tujuan-tujuan.  

b) Para anggota organisasi untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan 

yang konsisten dengan berbagai tujuan dan prosedur terpilih, 

dan  

c) Kemajuan dapat terus dimotori dan diukur, sehingga tindakan 

korektif dapat diambil bila tingkat kemajuan tidak memuaskan. 

2) Organizing 

Organizing (pengorganisasian) adalah mengumpulkan dan 

mengordinasikan manusia, keuangan, hal hal fisik, yang bersifat 

dinamis dan sumber daya lainnya yang diperlukan untuk mencapai 
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tujuan organisasi.
37

 Dua aspek dalam penyusunan struktur 

organisasi yaitu: 

a) Pembagian kerja (division of work) adalah perincian tugas 

pekerja agar setiap individu dalam organisasi bertanggung 

jawab untuk dan melaksanakan sekumpulan kegiatan yang 

terbatas. 

dalam perencanaan berbagai kegiatan atau pekerjaan 

telah ditentukan agar tercapai tujuan tertentu yang maksimal. 

Keseluruhan kegiatan dan pekerjaan yang telah direncanakan 

tersebut tentunya perlu disederhanakan guna untuk 

mempermudah sebuah pekerjaan. Bentuk dari penyederhanaan 

ini diperlukan adanya pembagian kerja di mana setiap orang 

akan ditempatkan dan ditugaskan untuk kegiatan yang 

sederhana dan spesifik tersebut yang bertujuan agar hasil yang 

diperoleh sesuai dengan tujuan atau prosedur. 
38

 

b) Departementalisasi adalah pengelompokan pekerjaan menjadi 

departemen aktivitas Pekerjaan yang serupa secara logis 

berhubungan. Oleh karena itu, merupakan hasil keputusan 

manajer tentang aktivitas yang dibagi bagi menjadi tugas atau 

secara jelas nya adalah proses pengelompokkan dan penamaan 
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bagian atau kelompok pekerjaan berdasarkan kriteria tertentu.
39

 

Setelah pekerja dispesifikasikkan, maka kemudian 

pekerja-pekerja tersebut dikelompokan berdasarkan kriteria 

tertentu yang sejenis. Sebagai contoh, untuk bisnis restoran, 

pencatat menu, pemberitahuan menu kepada bagian dapur, 

hingga pengiriman makanan dari bagian dapur kepada 

pelanggan di meja makan bisa dikelompokkan menjadi satu 

departemen tertentu, katakanlah bagian pelayan.  

Adapun penerima bon pembayaran, pencatat dalam 

mesin kasir, pencatat penerima dan pengeluaran uang, dapat 

dikelompokkan menjadi departemen atau bagian keuangan.  

Begitu pula untuk jenis lainnya, proses pengelompokan dan 

penanaman bagian atau kelompok pekerja menurut kriteria 

tertentu disebut departementalization.
40

 

Penggerakan adalah fungsi manajemen yang 

berhubungan dengan kegiatan mengarahkan semua karyawan 

agar mau berkerja sama dan bekerja efektif secara efisien, agar 

terwujudnya tujuan dari perusahaan, karyawan bahkan 

masyarakat. Dengan kata lain actuating adalah suatu usaha 

yang dilakukan untuk mencapai tujuan perusahaan dengan 

berpedoman pada perencanaan (planning) dan usaha 

pengorganisasian (Organizing). 
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3) Actuating 

Penggerakan adalah fungsi manajemen yang berhubungan 

dengan kegiatan mengarahkan semua karyawan agar mau berkerja 

sama dan bekerja efektif secara efisien, agar terwujudnya tujuan 

dari perusahaan, karyawan bahkan masyarakat. Dengan kata lain 

actuating adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mencapai 

tujuan perusahaan dengan berpedoman pada perencanaan 

(planning) dan usaha pengorganisasian (Organizing). Hal yang 

penting untuk diperhatikan dalam pelaksanaan (actuating) bahwa 

seorang karyawan akan termotivasi untuk mengerjakan sesuatu jika 

antara lain:
41

 

a) Merasa yakin akan mampu mengerjakan,  

b) Yakin bahwa pekerjaan tersebut memberikan manfaat bagi 

dirinya,  

c) Tidak sedang dibebani oleh problem pribadi atau tugas lain 

yang lebih penting atau mend esak,  

d) Tugas tersebut merupakan kepercayaan bagi yang 

bersangkutan, dan 

e) Hubungan antar teman dalam organisasi disebut harmonis. 
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4) Controlling 

Sebagai salah satu fungsi manajemen, pengawasan 

merupakan tindakan terakhir yang dilakukan para manajer pada 

suatu organisasi. Pengawasan (controlling) merupakan proses 

pengamatan atau pemantauan terhadap pelaksanaan kegiatan 

organisasi untuk menjamin agar supaya semua pekerjaan yang 

sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah 

ditentukan sebelumnya.
42

 

3. Ekonomi pedesaan  

a. Pengertian ekonomi pedesaan 

Ekonomi Pedesaan merupakan suatu kegiatan masyarakat 

dalam mengembangkan sistem perekonomian desa. Desa adalah 

kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah, 

berwenang mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat
43

 

UU No 06 tahun 2014 mengamanatkan bahwa pengertian 

Ekonomi Desa adalah seluruh kegiatan konsumsi, produksi dan 

penanaman modal pada masyarakat pedesaan yang ditentukan oleh 

keluarga secara bersamaan. Setiap anggota keluarga yang sudah 

dianggap dewasa, dapat memberikan kontribusi pendapatan bagi 

keluarganya dan dengan amanat Undang-Undang ini dapat 

disimpulkan bahwa perekonomian desa berasal dari setiap keluarga 
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yang sudah dewasa. Kegiatan perekonomian pada masyarakat 

pedesaan bertujuan untuk kesejahteraan keluarga.  

Dalam sistem ekonomi pedesaan akan selalu dihadapkan 

dengan suatu permasalahan ekonomi itu sendri, yang mana 

permasalahan ini bertujuan mendapat suatu kemakmuran, adapun yang 

menjadi permasalah ekonomi di suatu daerah adalah sebagai berikut: 
44

 

1) Masalah produksi 

2) Masalah distribusi. 

3) Masalah konsumsi. 

Pada zaman dahulu perekonomian hanya terjadi pada daerah 

perkotaan namun sekarang kegiatan yang berhubungan dengan 

aktivitas ekonomi sudah merambah ke wilayah pedesaan. Sehingga 

pada era modemisasi ini sering diistilahkan dengan desa. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian ekonomi desa adalah 

perekonomian yang berdasar pada hasil produksi yang bersifat 

tradisional yang biasanya merupakan hasil pertanian yang memiliki 

lokasi di daratan sedangkan hasil laut bagi lokasi yang berada di 

daerah pesisir pantai. Semua hasil pertanian itu di perutukkan bagi 

pembangunan ekonomi pedesaan.
45

 

Ada bebrapa undikator yang dapat digunakan untuk mengukur 

peningkatan ekonomi desa. Sebagai berikut: 

                                                      
44

 Reskiyanto, Mengatur Aktivitas Ekonomi (Aktivitas Ekonomi Masyarakat Pedesaan), Fakultas 

Kehutanan Universitas Tadulako, 2020.  
45

 Abdul Rahman Suleman, Erika Revida dkk, BUMDES Menuju Optimalisasi Ekonomi Desa, 

(Yayasan Kita Menulis, medan, 2020)  9. 



 

 

 

43 

1) Peningkatan lapangan kerja. 

Indikator ini mengukur jumlah lapangan kerja yang tersedia 

di desa. Jika terdapat peningkatan dalam jumlah pekerjaan, ini 

dapat dianggap sebagai tanda peningkatan ekonomi. 

2) Akses ke infrastruktur 

Peningkatan infrastruktur, seperti jalan, jaringan listrik, dan 

akses ke air bersih, dapat membantu mempercepat pertumbuhan 

ekonomi desa, pengukuran peningkatan dalam akses dan kualitas 

infrastuktur dapat digunakan sebagai indikator. 

3) Peningkatan produksi pertanian 

Desa yang mengandalkan sektor pertanian dapat mengukur 

peningkatan ekonomi melalui peningkatan produksi tanaman 

pangan, perikanan, peternakan, atau produk pertanian lainnya.  

b. Potensi Desa  

Potensi desa merupakan segala Sumber Daya Alam (SDA) 

maupun Sumber Daya Manusia (SDM) baik fisik maupun non fisik  

yang berada diwilayah pedesaan, potensi desa sebagai modal dasar 

yang perlu dikelola dan dimanfaatkan oleh masyarakat Desa maupun 

pemerintah desa bagi keberlangsungan dan perkembangan desa. 

Secara umum potensi desa dapat dibagi menjadi dua bagian 

yaitu, potensi material seperti iklim, lingkungan geografis, air, tanah, 

ternak dan Sumber Daya Manusia (SDM), kemudian potensi 

immaterial yang diwujudkan dalam bentuk komunitas dan bentuknya, 
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pergaulan, lembaga sosial budaya, lembaga/instansi pendidikan dan 

organisasi kemasyarakatan desa, dan aparat desa dan PNS (Pegawai 

Negeri Sipil). Potensi desa dapat dijelaskan lebih detail sebagai 

berikut: 
46

  

1) Potensi fisik, yaitu merupakan potensi yang memiliki keterkaitan 

dengan Sumber Daya Alam (SDA) di desa yang dapat 

dikembangkan dan dimanfaatkan, berupa 

a) Tanah, tanah bukan hanya sekedar tempat untuk bercocok 

tanam, tapi juga sebagai sumber mineral dan bahan tambang 

Tanah merupakan media untuk tumbuh tumbuhan tertentu. 

Misalnya, jenis tanah aluvial cocok untuk tebu, kelapa, dan 

kacang tanah, sedangkan tanah berkapur cocok untuk jati dan 

akan menghasilkan kualitas jati yang sangat bagus. Di darat, 

seperti batu bara, pasir kuarsa, dan batu kapur juga bisa 

ditambang. 

b) Sumber air bersih bagi masyarakat desa, air diperoleh dari 

dalam tanah melalui pompa. Air memberikan dukungan bagi 

kehidupan manusia. Setiap makhluk hidup membutuhkan air 

untuk kelangsungan hidup masyarakat dan aktivitas masyarakat 

sehari-hari. 
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2) Potensi non fisik, yaitu merupakan potensi yang terkait dengan 

penduduk di desa dan seluruh aspek kehidupannya. Potensi 

nonfisik yang lain meliputi kelembagaan, perangkat desa, adat 

yang turun temurun, kebudayaan dan aparatur desa. Komunitas 

pedesaan yang sudah lama aktif akan membentuk sistem 

kehidupannya sendiri. Tatanan kehidupan desa dipengaruhi pada 

kondisi alam di pedesaan. Potensi desa non fisik meliputi:  

a) Masyarakat desa dicirikan memiliki tingkat gotong royong 

yang tinggi (gemeinschaft) dalam hubungan dengan kerabat, 

yang merupakan dasar yang kokoh untuk rencana 

pembangunan berkelanjutan dan kekuatan untuk pembangunan 

daerah pedesaan. 

b) Lembaga atau, Organisasi Sosial, yaitu merupakan komunitas 

yang membantu kehidupan sehari-hari masyarakat pedesaan, 

seperti: Kelembagaan di desa, contohnya PKK (Pembinaan 

Kesejahteraan Keluarga), RW (Rukun Warga). RT (Rukun 

Tetangga), (BUMDes) Badan Usaha milik Desa, BPD (Badan 

Permusyawaratan Desa), (KARTAR) Karang Taruna, Lembaga 

Adat, LPM (Lembaga Pemberdayaan Masyarakat), Lembaga 

Ekonomi Masyarakat Desa (LLMD), contohnya Koperasi Unit 

Desa (KUD) Badan Usaha Milik Desa BUMDes) BUMDes dan 

lain sebagainnya. 
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c) Perangkat desa dan aparatur sipil negara adalah media untuk 

mendukung kelangsungan dan tertib desa. Berperan penting 

untuk perubahan dan pembangunan pedesaan. Misalnya: 

Kepala Desa (Kades).  

Potensi desa fisik dan nonfisik merupakan faktor 

pendukung yang mendukung desa sebagai daerah pedalaman, 

yaitu daerah penghasil pangan pokok bagi masyarakat perkotaan. 

c. Pembangunan ekonomi pedesaan  

Menurut Lincolin arsyad, pembangunan ekonomi pedesaan 

merupakan suatu proses dimana pemerintah desa dan masyarakat 

mengelola sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan 

antara pemerintah desa dengan sektor swasta untuk menciptakan 

lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi 

diwilayah tersebut. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, terdapat 

prinsip-prinsip pembangunan ekonomi pedesaan, yang meliputi.
47

 

1) Transparansi (Keterbukaan). Harus ada transparansi dalam hal 

pengelolaan pembangunan, termasuk dalam hal pendanaan, 

pemilihan kader, pembangunan sistém, pelaksanaan program, dan 

lain sebagainya. 

2) Partisipasi. Dibutuhkan partisipasi aktif dari seluruh elemen 

masyarakat desa. 
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3) Dapat dinikmati masyarakat. Sasaran dari pembangunan ekonomi 

harus sesuai sehingga hasilnya bisa dinikmati oleh keseluruhan 

masyarakat. 

4) Dapat dipertanggungjawabkan (Akuntabilitas). Proses 

perencanaan, pelaksaan dan evaluasi yang dilakukan harus bisa 

dipertanggungjawabkan, dalam arti tidak terjadi penyimpangan. 

5) Berkelanjutan (Sustainable). Program yang dirancang harus dapat 

berlangsung secara terus menerus atau berkelanjutan, sehingga 

peningkatan kemasyarakat desa berlangsung permanan, dan bukan 

hanya pada satu waktu saja. 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian berisikan uraian tentang pendekatan penelitian 

yang dipilih. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dan jenis penelitiannya menggunakan field reserch. 

Field research merupakan metode penelitian yang dilakukan di 

lapangan atau tempat yang secara langsung terkait dengan objek penelitian. 

Metode ini melibatkan pengumpulan data secara langsung dari sumbernya, 

seperti observasi, wawancara, dokumentasi, atau pengumpulan sampel dari 

lingkungan alami atau lokasi relevan.  

Pada umumnya alasan menggunakan metode-metode kualitatif karena 

permasalahan belum jelas, holistik, kompleks, dinamis dan penuh makna 

sehingga tidak mungkin data tersebut dijaring dengan metode penelitian 

kuantitatif dengan instrumen seperti test, kuisioner, pedoman wawancara.
48

 

Jenis penelitian ini adalah menggunakan penelitian. Hal ini dipilih 

karena penelitian ini dilakukan dengan cara meneliti langsung dilapangan 

untuk mendapatkan data yang akurat. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak 

dilakukan. Adapun lokasi dalam penelitian ini bertempat di kawasan di Desa 

Sidodadi, Kecamatan Tempurejo, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. 
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Alasan peneliti memilih lokasi ini karena yang pertama Secara umum 

Desa Sidodadi memiliki 3 dusun, diantaranya; Dusun Krajan, Mandiku, dan 

Jatirejo. Desa Sidodadi merupakan desa yang mempunyai potensi desa dan 

Sumber Daya Alam yang bagus dikarenakan letak geografis yang berdekatan 

dengan pegunungan, hutan, sungai, area persawahan dan lain-lain. 

Pembangunan di desa sudah tergolong maju, karena memiliki jalan utama 

yang baik, banyaknya rumah warga layak  huni dan penggunaan  jamban sehat 

serta penggunaan air bersih yang telah merata di seluruh masyarakat Desa 

Sidodadi. Dari sini peneliti juga ingin mengetahui mengenai efektivitas dari 

BUMDes dalam memberikan kontribusi ekonomi bagi pedesaan melalui 

pengelolaan di BUMDes Sidomakmur  tersebut.  

C. Subyek Penelitian 

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut 

meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak dijadikan 

informan atau subyek penelitian, bagaimana data akan dicari dan dijaring 

sehingga validitasnya dapat dijamin.
49

 

Teknik subyek yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive, menurut sugiyono teknik purposive merupakan teknik 

pengumpulan sampel dengan pertimbangan tertentu, sedangkan menururt 

margono adalah pemilihan sekelompok subjek di dasarkan atas ciri-ciri 

tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri 
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yang sudah diketahui sebelumnya.
50

 

Berdasarkan hal tersebut, maka yang menjadi subyek penelitian dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Kepala Desa Sidodadi Kecamatan Tempurejo Bapak Suyono 

2. Pendamping Desa Sidodadi Bapak Rois 

3. Perangkat Desa Sidodadi Bapak Ikhwan 

4. Ketua BUMDes Sidomakmur Bapak Sucipto 

5. Masyarakat Desa Sidodadi Saudara Atim 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data, tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
51

Adapun 

teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan 

hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta yang mengenai dunia 

kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Dalam penelitian ini 

menggunakan metode observasi terfokus, artinya peneliti mengamati dan 

meneliti secara spesifik sesuai rujukan fokus permasalahan kepada 

informan. 
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Adapun data yang ingin diperoleh dengan menggunakan teknik ini 

yaitu: 

a. Mengenai situasi dan kondisi BUMDes yang berada di Desa Sidodadi, 

Kecamatan Tempurejo, Kabupaten Jember. 

b. Mengenai letak geografis Desa Sidodadi Kecamatan Tempurejo 

Kabupaten Jember. . 

2. Wawancara 

Wawncara adalah proses percakapan dengan maksud untuk 

mengonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, 

perasaan dan sebagainnya yang dilakukan dua pihak yaitu pewawancara 

yang mengaukan pertanyaan kepada orang yang diwawancarai. Dalam 

kegiatan ini peneliti meberikan beberapa pertanyaan kepada informan 

terkait dengan pertanyaan atau fokus penelitian. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pedoman wawancara 

tidak terstruktur yaitu wawancara bebas, maksudnya peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang disusun secara sistematis dan 

lengkap untuk mengumpulkan datanya, namun pedoman wawancara yang 

digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan. Adapun wawancara yang dilakukan peneliti, yaitu ; 

a. Mengenai Analisis Efektivitas Pengelolaan BUMDes di Desa Sidodadi 

Kabupaten Jember. 

b. Mengenai Upaya BUMDes dalam Meningkatkan Ekonomi Pedesaan 

Di Desa Sidodadi Kabupaten Jember.. 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peistiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan,gambaratau karya-karya monumental dari 

seseorng. Adapun yang akan didokumentasikan oleh peneliti meliputi: 

a. Sejarah Desa Sidodadi  

b. Visi dan Misi Desa 

c. Struktur organisasi  

d. Unit unit usaha yang dikelola oleh BUMDes Sidomakmur   

e. Dokumen yang terkait dengan BUMDes 

E. Analisis Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data deskriptif. 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Dengan 

cara mengorganisasikan data dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami diri 

sendiri maupun orang lain.
52

 

Adapun aktivitas dalam analisis data yaitu pengumpulan data,  reduksi 

data, penyajian data dan verifikasi data. Analisis data tersebut dilakukan 

setelah proses pengumpulan data. 

1. Pengumpulan data  

Observasi, wawancara, dokumentasi, atau kombinasi ketiganya 
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digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif 

(triangulasi). Karena pengumpulan data bisa memakan waktu berhari-hari 

atau berbulan-bulan, banyak informasi yang akan dikumpulkan. Pada 

awalnya, peneliti mencatat segala sesuatu yang dilihat dan didengar 

tentang situasi sosial atau objek yang diteliti. Akibatnya, peneliti akan 

memperoleh banyak data dengan banyak ragamnya.
53

 

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya, dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.
54

 

3. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Penyajian data ini bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antara kategori dan sejenisnya, yang paling 

sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif karena dengan menyajikan data, maka 

akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
55
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4. Verifikasi (Conclusion Drawing) 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan 

dimungkinkan dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak 

awal. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
56

 

F. Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang 

dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Untuk 

memeriksa keabsahan data, maka peneliti menggunakan teknik triangulasi 

sumber. Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Kedua menggunakan teknik 

triangulasi metode berarti uji keabsahan data dengan cara mengkonfirmasi 

data penelitian yang sudah diperoleh dengan metode yang berbeda. Hal ini 

dapat dilakukan dengan cara:
57

 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 

dikatakannya secara pribadi. 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
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dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti sebelum meneliti ialah 

mencari fenomena. Peneliti mengambil fenomena terkait tentang pengelolaan 

BUMDes di Desa Sidodadi Kabupaten Jember yakni dengan judul, “ Analisis 

Efektivitas Pengelolaan BUMDES Dalam Meningkatkan Ekonomi Pedesaan 

di Desa Sidodadi Kabupaten Jember ” 

Secara garis besar ada tiga tahapan dalam penelitian kualitatif yaitu 

tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan dan tahap analisis data. 

1. Tahap Pra Lapangan 

Tahap pra lapangan adalah sejumlah kegiatan yang harus dilakukan 

oleh peneliti sebelum memasuki lapangan meliputi: 

a. Menyusun rancangan penelitian 

Pada tahap ini peneliti membuat desain penelitian dengan 

mengumpulkan permasalahan yang diangkat sebagai judul penelitian. 

Kemudian dilanjutkan dengan pengajuan judul, setelah judul diterima 

peneliti membuat proposal mini, kemudian menyusun proposal sampai 

di seminarkan. 

b. Memilih lokasi penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menentukan lokasi 

penelitian yang akan dilakukan. Lokasi penelitian yang dipilih adalah 
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BUMDes Sidomakmur, Desa Sidodadi, Kecamatan Tempurejo 

Kabupaten Jember, Jawa Timur. 

c. Mengurus ijin penelitian 

Kajian resmi adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

Oleh karena itu, peneliti harus menyertakan surat izin dari civitas 

akademika untuk melakukan penelitian di BUMDes Sidomakmur.  

d. Melakukan survey keadaan lapangan  

Peneliti kemudian melakukan penelitian lapangan untuk 

mengetahui lebih dalam tentang latar belakang objek penelitian dan 

lingkungan informan setelah izin diajukan ke BUMDes Sidomakmur 

dan izin untuk melakukan penelitian di BUMDes Sidomakmur telah 

diberikan. eksplorasi data lebih sederhana bagi peneliti.   

e. Memilih informan 

Pada titik ini, peneliti memilih beberapa informan yang 

dianggap dapat memberikan data yang relevan dari penelitian. 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Peneliti menyiapkan beberapa peralatan penelitian, seperti buku 

referensi, buku catatan, dan alat tulis, pada tahap akhir.
58

  

g. Etika dalam melakukan penelitian. 

Di tahap ini perlu menyiapkan dirinya, fisik dan psikologisnya 

serta mempelajari etika bermasyarakat yang berlaku di lokasi 

penelitian.  
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2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Pada tahap ini ada tiga kegiatan yang harus dilakukan peneliti 

yaitu: 

a. Memahami latar penelitian 

Pembatasan latar penelitian dilakukan untuk memperoleh data 

yang efektif, dan pemeliti mempersiapkan dirinya dan psikologisnya 

serta memperhatikan etika bermasyarakat sesuai lokasi penelitian. 

b. Memasuki lapangan 

Peneliti harus mampu menjalin hubungan baik dengan pihak-

pihak yang dilibatkan dalam penelitiannya, sehingga bisa membantu 

peneliti dalam proses penelitian. 

c. Berperan serta sambil mengumpulkan data 

Penulis hendaknya memperhatikan keterbatasan waktu, tenaga, 

dan mungkin biaya, serta mengantisipasi kendala yang mungkin timbul 

saat melakukan penelitian. Di tahap ini yang dilakukan penulis adalah 

pengarahan studi, mencatat data, menginvebtarisir data dan analisis 

lapangan.  

3. Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini data yang terkumpul dapat dikatakan masih campur 

aduk dan bersifat tumpang tindih seperti hasil pengamatan, wawancar, 

dokumen, gambar, foto, dan sebagainya, maka dari itu perlu diatur, 

diorganisir, dikelompokkan, dibuat kategorisasi sehingga menjadi data 
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yang mempunyai arti dan makna.
59

  

4. Tahap pengesahan  

Tahap akhir penelitian adalah validasi. Pada tahap ini, data yang 

telah dianalisis oleh peneliti disusun menjadi sebuah karya ilmiah yang 

dapat digunakan di Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember.60 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran dan Objek penelitian 

Penelitian berlokasi di Desa Sidodadi, Kecamatan Tempurejo 

Kabupaten Jember.untuk mengetahui lebih jelasnya mengenai masalah   

tentang gambaran dan objek penelitian, maka akan dikemukakan secara 

sistematis sebagai berikut”. 

1. Profil Desa Sidodadi  

Desa Sidodadi terletak arah selatan dari ibukota Kecamatan 

Tempurejo dengan jarak +9 Km. termasuk wilayah kerja korcam balung 

dengan jarak +21 Km dan jarak dengan ibukota Kabupaten Jember +30 

Km. Dengan luas wilayah seluruhnya 2645, 377 Ha (26, 453 Km). Desa 

Sidodadi pada umunya beriklim sedang dengan suhu rata-rata 26 – 36 C 

dan ketinggian dari permukaan laut 18 – 25 meter, sedangkan curah hujan 

tiap tahun rata-rata 2000-2260 mm.   

Desa Sidodadi memiliki luas 26, 453 Km dan memiliki 3 dusun 

yaitu: Dusun Krajan, Dusun Jatimulyo, dan Dusun Mndiku. 

Adapun batas-batas wilayah Desa Sidodadi, Kecamatan Tempurejo 

KabupatenTempurejo sebagai berikut: 

b. Sebelah Utara    : Desa Jatimulyo dan Desa Pondok Rejo 

c. Sebelah Timur   : Desa Curahtakir dan  Desa Pondok Rejo 

d. Sebelah Selatan : Desa Wonoasri dan Desa Andongsari 

e. Sebelah Barat    : Desa Pontang  
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Desa Sidodadi memiliki jumlah penduduk sekitar 11.000  jiwa 

lebih seiring dengan perkembangan zaman dan tahun yang terdiri dari 

jumlah laki-laki sekitar + 5.646 dan perempuan sekitar 5.563 jiwa. 

Sebagian besar Pendidikan penduduk Desa Sidodadi merupakan tamatan 

sekolah menengah, yaitu SMP/MTS Sederajat 2503 jiwa, SLTA/ SMA 

sederajat 1001 jiwa, SD/MI sederajat 3366 jiwa, Akademi (D1, D2, D3) 

sekitar 22 jiwa dan Sarjana (S1,S2) sekitar 51 jiwa. Pada umumnya 

keadaan kehidupan dan penghidupan masyarakat Desa Sidodadi mayoritas 

petani sedangkan sebagian besar penghasilan masyarakat adalah petani 

seperti, tembakau, jagung, padi dan lain-lain. Komposisi mata pencaharian 

masyarakat Desa Sidodadi yakni pegawai negeri sekitar 30 orang, 

TNI/Polri 15 orang, wiraswasta 300 orang, petani 2.500 orang, buruh tani 

2000 orang, pertukangan sekitar 250 orang, dan lain-lain sekitar 6.168 

orang. 
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2. Struktur Pemerintahan Desa Sidodadi  

STRUKTUR ORGANISASI DAN TATA KERJA PEMERINTAH 

DESA SIDODADI KEC. TEMPUREJO KAB JEMBER 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Desa Sidodadi Tahun 2023 

3. Potensi Desa Sidodadi  

Menurut Pendamping Desa Sidodadi Bapak Rois sebagai berikut: 

“Terkait dengan potensi Desa, banyak potensi yang ada di Desa 

Sidodadi yang bisa dimanfaatkan oleh desa, dimana masyarakat 

juga ikut berperan dan berpartisipasi dalam mengembangkan 

potensi desa tersebut. Ada beberapa potensi yang dikembangkan 

oleh BUMDes Sidomakmurr seperti Desa Wisata Negeri 

Kahayangan yang sekarang masih dikelola yang nantinya bisa 

dirasakan sebagai peluang kerja bagi masyarakat, selanjutnya 

potensi desa lainnya adalah Rest Area Kembang Jati dan lumbung 

pangan”. 
62

 

  

                                                      
62

 Rois, wawancara, 17 April 2023. 



 

 

 

62 

a. Desa Wisata Negeri Kahayangan 

Desa Sidodadi memiliki destinasi wisata negeri kahayangan 

yang berjarak sekitar 5 Km dari Balai Desa Sidodadi. Banyaknya 

daerah pegunungan yang berada di Kecamatan Tempurejo salah 

satunya Desa Sidodadi  menjadikan peluang besar bagi Desa untuk 

terus menggali dan mengelola potensi yang tersedia untuk dijadikan 

sumber pendapatan bagi ekonomi pedesaan. 

Negeri Kahayangan merupakan destinasi wisata yang 

menyuguhkan paronama alam di atas pegunungan dengan jalan yang 

masih berupa bebatuan, sehingga menjadikan pengunjung lebih 

memacu adrenalin khusunya buat para pendaki. Wisata ini juga 

menjadi ajang untuk memperkenalkan wisata-wisata yang dijember 

dengan menarik wisatawan dari luar negeri.  

Desa wisata ini di kenalkan oleh kalangan pemuda karang 

taruna Sidodadi lewat sosial media,  meskipun masih belum popular 

dikalangan masyarakkat destinasi ini bisa berkembang lebih maju 

seiring dengan pengelolaan yang baik. 

Dari unit usaha pariwisata negeri kahayanagn pada awal di 

luncurkan masih menyerap tenaga kerja sedikit dari kalangan 

masyarakat yakni ada 2 orang yang berada ditempat parkiran sepeda, 

akan tetapi untuk saat ini di negeri kahayangan masih belum ada 

tenaga kerja dibagian parkir dikarenakan unit usaha ini masih perlu 

banyak perbaikan sehingga masih belum banyak pengunjung yang 
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datang ke tempat tersebut. 

b. Desa Wisata Rest Area Kembang Jati  

Unit usaha selanjutnya adalah Wisata rest area kembang jati 

yang berada di Dusun Mandiku Desa Sidodadi. Letaknya tidak jauh 

dari desa sekitar 1 Km dan berdekatan dengan aksens jalan raya, unit 

usaha ini sangat potensial dikarenakan di desa belum ada seperti rest 

area tersebut yang nyaman dan sejuk.  

Rest area didirikan melalui musyawarah petani dan perangkat 

desa serta kerja sama dengan pihak perhutani sehinga menghasilkan 

sesuatu yang potensial  akan tetapi usaha ini hanya bertahan beberapa 

tahun dikarenakan ada masalah internal lebih khususnya masalah 

eksternal yang mana tempat ini digunakan untuk hal-hal yang tidak 

baik seperti buat minum-minuman keras dan kabarnya juga dibuat judi. 

Dilain masalah itu sebenarnya unit usaha ini masih akan tetap berlanjut 

dan menjadi opsi jangka panjang bagi BUMDes setelah nantinya 

adanya pemetaan bagi BUMDes.  

Terkait dengan unit usaha Rest Area ini penyerapan tenaga 

kerja pada awal pendiriannya menyerap tenaga kerja cukup banyak 

sekitar 10 orang lebih. Dimana masyarakat diuntungkan dengan 

adanya unit usaha ini yakni bisa membuka toko atau usaha di area 

tersebut, ada juga sebagai tempat penjualan hewan ternak, akan tetapi 

karena adalah masalah di unit usaha tersebut untuk sekarang ini belum 

ada yang mulai berjualan lagi dikarenakan unit usaha belum aktif.  
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Dalam rest area ini sebenarnya sangat efektif dalam menambah 

pendapatan masyarakat, dengan adanya lahan rest area ini masih 

memiliki potensi dalam membantu pendapatan masyarakat yang ingin 

berjualan dan untuk saat ini BUMDes masih dalam tahan revitalisasi. 

c. Lumbung Pangan 

Lumbung pangan merupakan unit usaha yang didirikan oleh 

BUMDes Sidomakmur dikarenakan potensi desa adalah mayoritas 

sebagai pretani sehingga dibuatkan lumbung pangan yang bertujuan 

untuk mengantisipasi terjadinya sulitnya pangan akibat produksi 

maupun bencana alam. lumbung pangan pangan ini akan dikeluarkan 

pada musim paceklik apalagi sekarang adanya ketahanan pangan yang 

bertujuan sebagai  lembaga cadangan pangan di daerah pedesaan yang 

berkaitan erat dengan masalah stunting. 

 Yang dimaksud dengan ketahanan pangan adalah bisa 

menyediakan pangan untuk masyarakatnya sendiri, Dari 226 Desa di 

Jember yang mempunyai lumbung pangan yang sampai sekarang 

masih berjalan adalah Desa Sidodadi. 

Adanya lumbung pangan dapat membantu mengurangi 

fluktuasi harga bahan pangan dipasar lokal. Dengan memiliki stok 

pangan yang cukup, masyarakat dapat mengurangi ketergantungan 

pada pasukan luar yang rentan terhadap perubahan  harga yang tiba-

tiba. 
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4. Profil Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Sidomakmur 

BUMDes Sidomakmur merupakan Badan Usaha Milik Desa yang 

berdiri melalui Musyawarah Desa (MUSDES) yang dihadiri oleh 

perangkat Desa dan masyarakat sekitar untuk menndapatkan kesepakatan 

dalam terbentuknya BUMDes Sidomakmur Desa Sidodadi Kecamatan 

Tempurejo Kabupaten Jember.  

a. Struktur Badan Usaha Milik Desa Sidomakmur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Dokumentasi Desa Sidodadi 2023 

b. Visi dan Misi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Sidomakmur 

Adapun visi BUMDes Sidomakmur yaitu, “ Meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi dan sosial masyarakat Desa melalui 

pemgembangan usaha dan pemanfaatan sumber daya lokal ”. 

Untuk menunjang keberhasilan visi, maka BUMDes 

Sidomakmur memiliki misi sebagai berikut:  

Pengawas  

(Tokoh Masyarakat) 

Dewa Komisaris 

(Kepala Desa ) 

Sekretaris  

(Bahroni) 

Ketua BUMDes 

(Sucipto) 

Bendahara  

(Nurul) 
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1) Menanamkan nilai-nilai nasionalisme bagi masyarakat Desa 

Sidodadi. 

2) Menumbuhkan sikap kebersamaan dan gotong royong. 

3) Ikut serta dalam mensejahterakan masyarakat desa 

4) Kebutuhan masyarakat desa. 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Dalam setiap melakukan penelitian terdapat penyajian data, karena 

penyajian data dapat digunakan sebagai penguat dalam penelitian. Oleh karena 

itu data inilah yang akan dianalisis sehingga dapat menghasilkan sebuah 

kesimpulan dalam penelitian. Penelitian ini dilakukan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Sesuai teknik pengumpulan data yang dipakai dalam 

penelitian ini yang menggunakan teknik pengumpulan data observasi, 

wawancara dan dokumentasi.  

Sesuai dengan fokus penelitian di atas, maka data - data yang telah  

diperoleh melalui wawancara dilapangan akan disajikan sebagai berikut: 

1) Analsisis Efektivitas Pengelolaan BUMDes Sidomakmur dalam 

Meningkatkan Ekonomi Pedesaan di Desa Sidodadi Kecamatan 

Tempurejo Kabupaten Jember 

Pemerintahan Desa Sidodadi membentuk BUMDes sebagai wadah 

lapangan pekerjaan dan penggerak perekonomian desa sesuai dengan 

potensi yang dimiliki Desa Sidodadi. Pemerintah Desa Sidodadi membuat 

BUMDes sesuai dengan peraturan desa No.6 Tahun 2014 mengenai 

pendirian Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), tugas dan tanggung jawab 
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badan pengurus dan pengelola melaksanakan kegiatan usaha dan unit - 

unit usaha Badan Usaha Milik Desa dan melaporkan  kemajuan dan 

perkembangan kepada badan pengawas/komisaris dan pemerintah desa. 

Kebaradaan BUMDes  diharapkan memberikan kontribusi kepada 

masyarakatnya, meskuipun BUMDes masih tergolong masih muda dan 

baru memiliki beberapa unit usaha, namun dengan adanya unit–unit usaha 

ini BUMDes setidaknya telah memberikan kemudahan akses bagi 

masyarakat dalam menciptakan lapangan pekerjaan serta sebagai 

penggerak perekonomian pedesaan seperti yang diterangkan oleh ketua 

BUMDes Bapak Sucipto sebagai berikut:  

“BUMDes Sidomakmur sudah terbilang cukup efektif dalam 

melaksanakan program-program dalam membuka lapangan 

pekerjaan, tinggal dari pengelola harus lebih aktif dan giat lagi 

untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Alam yang ada 

sehingga bisa dirasakan oleh masyarakt desa ”. 
63

  

 

Hal senada juga dikatakan oleh Kepala Desa mengenai efektivitas 

pengelolaan  menurut Bapak Suyono bahwasannya : 

“Untuk BUMDes Sidomakmur sudah cukup efektif dikarenakan 

adanya perkembangan dari tahun ke tahun, meskipun ada 

kekacauan dari unit–unit usaha yang didirkan. Oleh karena itu,  

dari adanya kekcauan itu menjadi pelajaran bagi kami untuk 

memperbaiki agar lebih baik lagi kedepannya”. 
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Pernyataan diatas dapat disimpulkan terkait dengan efektivitas 

dalam menjalankan BUMDes Sidomakmur sudah terbilang cukup efektif 

karena adanya program-program yang berjalan sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan yakni menciptakan lapangan kerja melalui unit usaha, seperti 
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terbentuknya desa wisata sebagai tempat berjualan bagi masyarakat 

sekitar. Berkembangnya unit-unit usaha ditandai dengan adanya kerjasama 

dari pihak luar dan masyarakat yang berdampak baik bagi ekonomi 

pedesaan, meskipun ada beberapa kekacauan yang ditimbulkan dari pihak 

internal maupun eksternal itu sendiri.  

Berjalannya suatu BUMDes tidak terlepsas dari namanya 

manajemen atau pengelolaan. Dalam pengelolaan unit usaha yang 

didirikan mempunyai sebuah rencana kedepan sebagai pendukung 

berkembangnya potensi desa, karena perencanaan yang baik dan 

terstruktur akan membantu BUMDes untuk menjadi lebih berdaya, 

berkelanjutan, dan berhasil dalam upaya mengembangkan potensi 

ekonomi di tingkat desa. Seperti yang dikatakan Sekretaris Desa Bapak 

Wakhidi sebagai berikut: 

“Kalau ditanya rencana kedepan, pasti ada rencanalah untuk 

BUMDes Sidomakmur ini, seperti memperbaiki jalan untuk 

menuju ke desa wisata negeri kahayangan agar wisatawan lebih 

aman dan nyaman, menghidupkan kembali unit-unit usaha yang 

sekarang masih belum aktif agar masyarakat bisa memanfaatkan 

unit usaha tersebut sebagai salah satu sumber pendapatn mereka.”. 
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Hal senada juga diungkapkan oleh Pendamping Desa Bapak Rois 

terkait rencana desa wisata sebagai berikut : 

“BUMDes mempunyai rencana kedepan ingin menambah sarana 

dan prasarana serta tempat bermain untuk anak –anak yang 

tujuannya nanti untuk menarik minat masyarakat agar dapat 

membantu berkembangnya unit usaha, sehingga bisa memberikan 

pemasukan bagi masyarakat yang berjualan di tempat tersebut”. 
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Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan 

memegang peranan penting  untuk memberikan kontribusi bagi BUMDes 

Sidomakmur. Adanya beberapa rencana ke depan  yang dilakukan oleh 

BUMDes dalam mengembangkan potensi Desa dan rencana 

menghidupkan kembali unit-unit usaha yang masih belum aktif berdampak 

positif bagi ekonomi pedesaan, seperti halnya membangun akses jalan 

menuju desa wisata yang tujuannya agar masyarakat luar maupun sekitar 

lebih mudah menjangkau tempat tersebut serta menambahkan sarana dan 

prasarana untuk menarik minat masyarakat untuk datang ke unit desa yang 

telah disiapkan, sehingga dapat meningkatkan perekonomian masyarakat.  

Setelah merencanakan langkah-langkah yang akan diambil, 

BUMDes perlu melaksanakan pengorganisasian. Dalam pengelolaan 

organisasi yang melibatkan alokasi sumber daya yang tepat, pembagian 

tugas dan tanggung jawab, serta pembentukan struktur organnisasi yang 

efektif dalam menjalankan pengelolaan secara baik dan lancar. Hal itu 

tidak terlepas dengan sistem pembagian kerja yang sudah dibentuk oleh 

BUMDes. Peneliti melakukan wawancara kepada Sekretaris Desa Bapak 

Wakhidi sebagai berikut:  

“Struktur organisasi yang dibangun sebenarnya sudah ada dan 

terlaksana, masalahnya ada beberapa yang tidak sesuai dengan 

bidang pengelolaan, akhirnya ya ada unit-unit usaha yang belum 

aktif lagi, maka dari situ BUMDes mengadakan revitalisasi agar 

lebih tertata lagi, apalagi revitalisasi ini baru pertama lkali 

dilakukan sejak berdirinya BUMDes ”. 
67
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Seperti yang disampaikan oleh Ketua BUMDes Sidomakmur 

Bapak Sucipto sebagai berikut:  

“Dalam melaksanakan sebuah organisasi atau usaha harus 

mempunya struktur yang jelas agar bisa berjalan sesuai tujuannya, 

untuk di BUMDes kita sendiri struktur organisasinya sudah 

terbentuk dan aktif, namun disis lain kurangnya kerja keras dari 

para pengelola menjadikan kurang maksimal di unit-unit usaha 

yang dijalankan”. 
68

 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa struktur 

organisasi sebagai pelaksana sudah terbentuk dan aktif, tetapi struktur 

pengorganisasian mengalami masalah khusunya sistem pembagian kerja 

yang penempatan masih belum sesuai dengan kemampuan setiap individu 

serta kurang maksimalnya dalam bekerja keras untuk melakukan sistem 

pengelolaan di setiap unit usaha sehingga beberapa unit usaha yang 

didirkan mengalami penurunan.  

Efektivitas pengelolaan pada tahap pelaksanaan merupakan salah 

satu aspek penting dari sebuah BUMDes  sebagai pendorong untuk 

menjalankan program-program yang sudah direncanakan sebelumnya 

melalui pengorganisasian termasuk diantaranya adalah program 

mensejahterakan masyarakat lewat unit usaha yang telah didirikan. Hal 

tersebut dikatakn oleh masyarakat desa saudara atim sebagai berikut:   

“Adanya unit unit BUMDes ini setidaknya membuat kami senang, 

ya karena bisa memberikan peluang usaha kepada masyarakat, 

terutama bagi yang kurang mampu dalam mengembangkan 

usahanya”. 
69

 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Perangkat Desa Sidodadi Mas 
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Ikhwan sebagai berikut: 

“ Sebenarnya untuk pelaksanaan BUMDes sendiri masyarakat juga 

ikut serta dalam mengembangkan unit-unit usaha sesuai dengan 

arahan dari pemerintah desa, tujuannya agar menambah 

penghasilan masyarakat walaupun tidak banyak”
70

. 

 

Dari hasil wawancara terkait dengan pelaksanaan dapat 

disimpulkan bahwasannya masyarakat merasa senang dengan adanya 

BUMDes yang didirkan oleh pemerintah desa karena bisa membantu 

dalam membuka peluang usaha bagi masyarakat setempat serta pemerintah 

desa dan elemen masyarakat ikut dalam kegiatan program tersebut untuk 

mengembangkan unit usaha dan potensi desa.  

Pengawasan sebagai elemen penting yang melengkapi 

perorganisasian dan pelaksanaan tindakan dalam siklus manajemen 

BUMDes. melalui pengawasan yang efektif, BUMDes dapat memastikan 

bahwa pengorganisasian dan pelaksanaan tindakan berjalan sesuai dengan 

rencana, tujuan, dan standar yang telah ditetapkan. Seperti yang dikatakan 

oleh Sekretaris  Desa Bapak Wakhidi sebagai berikut: 

“Dalam hal pengawasan pemerintah dan tokoh masyarakat sudah 

berjalan dengan cukup baik dengan menerapkan sistem 

transparansi, serta memberitahukan perkembangan keuangan terus 

rencana kedepan yang akan dijalankan, namun untuk laporan ada 

kendala tahun sekarang masih belum ada pemberitahuan sehingga 

kita juga tidak mengetahui hasil laporannya” 
71

. 

 

Selanjutnya dikatakan oleh Kepala Desa Bapak Suyono terkait 

dengan pengawasan sebagai berikut: 

“pengawasan ada di sektor keuanagan dan program kegiatan, 

apalagi masyarakat diikutsertakan dalam hal tersebut, akan tetapi 

                                                      
70

 Ikhwan, Wawancara, 12 April 2023 
71

 Wakhidi, Wawancara, 18 April 2023 



 

 

 

72 

masalahnya untuk yang sekarang masih belum aktif dan keliatan 

untuk laporannya” 
72

 

 

hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwasanya dalam 

sistem pengawasan sudah dilakukan dengan melibatkan pemerintah Desa 

dan masyarakat desa, hal ini bisa membuktikan untuk pengawasan sudah 

transparan dan diketahui oleh pihak desa, namun kendala yang dihadapi 

adalah untuk sekarang pengawasan sudah tidak berjalan dengan lancar 

karena tidak adanya laporan pertanggungjawaban sehingga menyebabkan 

ketidaktahuan mengenai program kegiatan dan keuangan.  

2) Upaya BUMDes Sidomakmur dalam Meningkatkan Ekonomi 

Pedesaan di Desa Sidodadi Kabupaten Jember 

Pemerintah Desa menyadari keberadaan potensi-potensi desa bisa 

dimanfaatkan secara baik untuk menunjang perekonomian masyarakat, 

namun membutuhkan suatu wadah atau badan usaha yang dikelola oleh 

pemerintah desa sehingga bisa lebih optimal. 

BUMDes atau Badan Usaha Milik Desa merupakan sebuah 

organisasi ekonomi yang dimiliki oleh masyarakat desa. Tujuan utama dari 

pembentukan BUMDes adalah untuk meningkatkan perekonomian 

pedesaan, melalui pengelolaan berbagai aset sumber daya yang dimilik 

ioleh masyarakat desa. Dengan adanya efektivitas pengelolaan BUMDes 

diharapkan dapat memberikan dampak positif terkait upaya BUMDes 

Sidomakmur dalam meningkatkan ekonomi pedesaan di Desa Sidodadi 

Kabupaten Jember seperti adanya peluang kerja bagi pelaku usaha mikro 
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dan menengah, juga dapat meningkatkan keterampilan serta pengalaman 

masyarakat desa sesuai dengan yang disampaikan oleh Pendamping Desa 

Bapak Rois sebagai berikut:  

“Tujuan dari adanya BUMDes yang pertama untuk membuka 

lapangan kerja bagi masyarakat setempat yang kedua sebagai 

penggerak ekonomi sesuai dengan potensi yang kita punya”. 
73

 

 

Dari penjelasan beliau diatas, Selanjutnya beliau juga 

menambahkan terkait memanfatkan potensi Desa yang ada 

“Sekarang kita mempunyai potensi yang bagus dan BUMDes 

sudah menyiapkan untuk dimanfaatkan, tinggal bagaimana 

masyarakat memanfaatkan dan ikut menjaga potensi yang ada ”. 
74

 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada Ketua 

BUMDes Bapak Sucipto sebagai berikut: 

“Upaya yang dilakukan oleh BUMDes Sidomakmur pastinya 

dengan cara menggeraakan unit-unit usaha yang sudah didirkan, 

meskipun gak terlalu besar dampaknya tetapi ketika dilakukan 

secara terus menerus maka akan meningkatkan ekonomi pedesaan 

”.
75

 

 

Dari penjalasan wawancara diatas secara tidak langsung megatakan 

bahwasannya dengan memanfaatkan potensi Desa yang telah dikelola 

berbentuk beberapa unit-unit usaha berdampak positif bagi ekonomi 

pedesaan. Dapat kita ketahui bahwasannya pemerintah Desa membentuk 

BUMDes agar dapat membantu masyarakat meningkatkan perekonomian 

masyarakat dengan cara memberikan peluang kerja serta membantu 

mengembangkan usaha mikro dan menengah. 

Bukan hanya mengenai usaha-usaha BUMDes yang dapat 
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memberikan manfaat bagi perekonomian Desa akan tetapi infrastruktur 

yang memadai, seperti jalan yang baik, air bersih serta letak geografis bisa 

mempermudah anggota BUMDes dalam berinteraksi dengan pelanggan 

serta pihak luar Desa sehingga BUMDes dapat memperluas pasar dan 

mencapai  konsumen yang lebih luas. Seperti observasi yang dilakukan 

oleh peneliti sebagai berikut:  

“Saat peneliti melintasi jalan disekitaran BUMDes Desa Sidoadi 

pada sore hari, kondisi jalan sudah di aspal tapi masih ada beberapa 

jalan yang berlubang ”. 
76

 

 

Dilain waktu peneliti juga melihat kondisi jalan untuk menuju ke 

unit usaha Desa wisata pada malam hari sekitar pikul 20.00 WIB, kondisi 

jalan gak terlalu gelap.  

“Saat melintas dimalam hari, memang ada lampu penerang jalan 

yang berfungsi dan ada yang mati, akan tetapi untuk kondisinya 

memang agak terlalu sepi dikarenakan dekat dengan hutan dan 

gunung ”. 
77

 

 

Di pagi hari peneliti juga melihat ada perbaikan saluran irigasi di 

persawahan sekitar pukul 09.00 WIB. 

“Saat melewati persawahan ada perbaikan saluran irigasi di daerah 

Desa Sidodadi, untuk panjangnya saluran yang sedang diperbaiki 

sekitar 200 meter ”. 
78

 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada ketua BUMDes 

Sidomakmur Bapak Sucipto sebagai berikut: 

“Kita masih ingin memperbaiki infrastruktur di beberapa jenis 

usaha yang dikelola BUMDes seperti di desa wisata negeri 

kahayangan minimal adala toilet, karena medan yang masih belum 

bagus perlu memakan banyak biaya, dan hal ini masih di 
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musyawarahkan semoga  bisa tercapai ”. 
79

 

 

Dengan infrastruktur yang baik, BUMDes dapat meningkatkan 

kinerja bisnis mereka, menciptakan peluang baru, dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di sekitar. Oleh karena itu, penting bagi 

pemerintah dan pihak terkait  untuk mendukung pengembangan 

infrastruktur yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi BUMDes. 

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwasaanya upaya 

BUMDes dalam meningkatkan ekonomi pedesaan dengan cara 

memanfaatkan potensi Desa yang sudah ada berbentuk unit unit usaha dan 

menggerakan perekonomian lewat peluang usaha yang dikembangkan di 

unit tersebut seperti rest area, desa wisata. Selanjutnya dengan cara 

memperbaiki infrastruktur di desa agar masyarakat lebih nyaman dan 

lancar dalam mengakses potensi desa, sehingga membuat tertarik 

pengunjung untuk berdatangan. 

C. Pembahasan dan Temuan 

Bab ini merupakan gagasan peneliti, keterkaitan antara kategori-

kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan dengan temuan-temuan 

sebelumnya, serta penafsiran dan penjelasan dari temuan yang diungkap dari 

lapangan. 

Dalam sub bab ini akan dijelaskan beberapa uraian pembahasan yang 

sesuai dengan hasil penelitian, sehingga pada pembahasan ini peneliti akan 

menjelaskan hasil penelitian dengan acuan teori yang digunakan dan 
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dijelaskan pada bab sebelumnya.  

1. Analsisis Efektivitas Pengelolaan BUMDes Sidomakmur dalam 

meningkatkan ekonomi pedesaan di Desa Sidodadi Kabupaten 

Jember  

Efektivitas adalah kemampuan untuk mencapai tujuan atau hasil 

yang diinginkan dengan cara efisien dan efektif. Dalam konteks organisasi 

atau bisnis, efektivitas merujuk pada seberapa berhasil suatu organisasi 

mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan 

Efektivitas merupakan jangkauan usaha suatu program sebagai 

sebuah sistem dengan sumber daya dan sarana tertentu untuk memenuhi 

tujuan dan sasarannya tanpa melumpuhkan cara dan sumber daya itu 

sendiri serta tanpa memberi tekanan yang tidak wajar terhadap 

pelaksanaannya. Dalam melakukan konsep efektivitas harus bisa 

memanfaatkan sumber daya yang ada, sarana dan prasarana yang memadai 

dalam jumlah tertentu yang secara sadar di tetapkan sebelumnya untuk 

menghasilkan sejumlah barang atas jasa yang dijalankan. 

BUMDes merupakan organisasi ekonomi pedesaan yang mana 

menjadi bagian penting dalam rangka mendukung penguatan 

perekonomian desa. Oleh karenanya, diperlukan upaya sitematis yang 

dapat mengelola aset ekonomi demi meningkatnya daya saing pedesaan 

sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan warga desa dengan 

menciptakan lapangan pekerjaan, serta memberikan kontribusi bagi 

peningkatan pendapatan asli desa. 
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Ada beberapa fungsi manajemen atau pengelolaan sebagai 

pendukung  dalam meningkatkan BUMDes berjalan dengan lancar dan 

efektif sebagai berikut: 

a. Perencanaan  

Planning atau perencanaan merupakan hal pertama yang 

dilakukan sebelum menjalankan organisasi. Dalam proses ini 

ditentukan tujuan organisasi, strategi untuk mencapaitujuan tersebut, 

beberapa banyak sumber daya yang dibutuhkan, sampai menentukan 

standar kesuksesan dari tujuan yang telah ditetapkan tersebut.
80

 

Dalam BUMDes Sidomakmur memang sudah ada beberapa 

perencanaan kedepan terkait BUMDes agar dapat berkembang lebih 

baik dan aktif lagi. Peneliti mekakukan wawancara terkait rencana 

kedepan bagi BUMDes Sidomakmur yaitu dari segi unit-unit usaha 

akan memberikan suasana baru dengan menambah wahana dan 

membangun jalan menuju unit usaha desa wisata serta membangun 

kembali warung-warung yang sudah mulai kosong. 

Dari paparan diatas dapat dianalisis mengenai perencanaan 

yang akan dilakukan BUMDes bahwasannya perencanaan sudah 

berjalan dengan baik sesuai tujuan didirikannya BUMDes untuk 

membuka peluang kerja serta sebagai penggerak ekonomi masyarakat, 

dan masih banyak rencana keedepan untuk mengaktifkan kembali unit-

unit usaha yang masih belum aktif Seperti, meningkatkan sarana dan 
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prasarana sebagai pendukung terciptanya unit-unit usaha yang 

berpotensi memberikan manfaat kepada masyarakat sekitar dan 

pemerintahan Desa Sidodadi.  

b. Pengorganisasian  

Pengorganisasian adalah suatu proses penentuan, 

pengelompokan, pengaturan bermacam-macam aktivitas yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan dengan menetapkan orang-orang 

pada setiap aktivitas, menyediakan alat-alat yang diperlukan, 

menetapkan wewenang yang secara relatif didelegasikan kepada setiap 

individu yang akan melakukan aktivitas-aktivitas tersebut.
81

 

Dari hasil wawancara mengenai pengorganisasian dapat 

disimpulkan bahwa struktur organisasi sebagai pelaksana sudah 

terbentuk dan aktif, akan tetapi dalam struktur pengorganisasian 

mengalami sebuah  masalah dalam sistem penempatan kerja yang  

masih belum sesuai dengan kemampuan setiap individu serta kurang 

maksimalnya semangat dalam bekerja untuk melakukan sistem 

pengelolaan di setiap unit usaha sehingga beberapa unit usaha yang 

didirkan mengalami penurunan. 

Dari hasil wawancara mengenai pengorganisasian dapat 

dianalisis bahwasannya BUMDes Sidomakmur sudah terbentuk 

struktur organisasinya dan aktif mulai dari ketua BUMDes dan struktur 

lainnya. Hal ini membuat pengelolaan di unit-unit usaha sudah mulai 

                                                      
81

 Amri Syaiful dkk, Pengantar Ilmu Mnajaemen, Lombok: Seval Literindo Kreasi,2022, hlm 40 



 

 

 

79 

bisa berjalan untuk mengoperasikan BUMDes sesuai dengan rencana 

yang sudah ditetapkan dengan tujuan untuk perkembangan ekonomi 

pedesaan. Akan tetapi dalam menjalankan struktur organisasi ini masih 

belum berjalan dengan mulus karena terdapat permasalahan terkait 

pembagian kerja yang masih kurang aktif dam kurang giatnya dari 

individu itu sendiri sehingga struktur pengorganisasian belum 

maksimal. 

c. Pelaksanaan  

Actuating atau Pelaksanaan merupakan fungsi manajemen yang 

berhubungan dengan kegiatan mengarahkan semua karyawan agar mau 

bekerja sama dan bekerja efektif secara efiseien, agar terwujudnya 

tujuan dari organisasi, karyawan bahkan masyarakat.
82

  

Fungsi manajemen pelaksanaan dalam BUMDes adalah 

bertanggung jawab untuk mengimplementasikan rencana dan 

keputusan yang telah ditetapkan. Ini mencakup sosialisasi terkait 

BUMDes kepada masyarakat desa dan mengorganisasikan kegiatan 

harian. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dihasilakan bahwasannya pemerintah desa melaksanakan rapat internal 

terlebih dahulu, selanjutnya dalam menentukan unit-unit usaha yang 

sesuai dengan potensi desa, pemerintah desa mengajak masyarakat 

untuk berpartisipasi dalam mengembangkan potensi yang ada sehingga 
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menghasilakan kesepakatan antara pihak desa dengan masyarakat.  

Hasil dari analisis terkait dengan pelaksanaan, BUMDes sudah 

mejalankan peran yang baik dalam melakukan kegiatan program-

program kegiatan dan penentuan unit-unit usaha dengan 

mengikutsertakan masyarakat, pemerintah desa dan sosialisasi secara 

terbuka dalam membantu proses peningkatan unit-unit usaha agar 

dapat berjalan dengan lancar dan transparan. 

d. Pengawasan  

Kendali atau yang biasa disebut pengorganisasian adalah satu 

diantara beberapa fungsi manajemen berupa mengadakan penilaian, 

bila perlu mengadakan koreksi sehingga apa yang dilakukan bawahan 

dapat diarahkan ke jalan yang benar dengan tujuan yang telah 

digariskan semula.
83

 

Pengawasan ini sangat penting dalam memantau kinerja 

BUMDes dan memastikan bahwa tujuan tercapai. Melalui 

pengawasan, manajemen dapat mengidentifikasi masalah atau 

ketidaksesuaian yang mungkin timbul dan mengambil tindakan 

korektif yang dilakukan. 

Pengawasan dalam pengelolaan BUMDes Sidomakmur dimulai 

dari proses pelaksanaan program sampai pada penyelesaian program. 

Pengawasan sendiri dari pemerintah desa dan transparansi kepada 

masyarakat dalam mengecek hasil pekerjaan yang didasarkan pada 
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laporan pertanggungjawaban dan kegiatan BUMDes, tetapi dari 

pengawasan ini tidak selamanya berjalan dengan baik seperti pada 

tahun sekarang sudah tidak ada laporan terkait dengan BUMDes 

Sidomakmur sehingga masyarakat serta pemerintah desa tidak tahu 

mengenai laporan tersebut. 

Untuk hasil analisis mengenai pengawasan di BUMDes 

Sidomakmur terbilang berjalan lancar pada tahapan awal dari tahun ke 

tahun. Adanya kegiatan musyawarah antara pemerintah dan 

masyarakat desa dapat membantu menambah kepercayaan terhadap 

penengelolaan yang dijalankan sehingga transparansi tetap terjaga. 

Adapun kendala yang terjadi di fungsi pengawasan mengenai kurang 

adanya laporan kegiatan dan keuangan pada tahun sekarang sehingga 

mengakibatkan ketidaktahuan dari pihak pemerintah dan tokoh 

masyarakat yang berdampak pada kurangnya pengelolaan BUMDes 

dalam meningkatkan ekonomi pedesaan. 

2. Upaya BUMDes Sidomakmur dalam Meningkatkan Ekonomi 

Pedesaan di Desa Sidodadi Kabupaten Jember 

Ada beberapa alasan tentang permasalahan pembangunan 

masyarakat desa yang masih relevan untuk dibahas. Jika dilihat perkotaan 

perkembangan masyarakat kota lebih maju dengan sangat pesat, secara 

umum wilayah negara kita masih didominasi oleh masyarakat pedesaan. 

Hal ini diperkirakan masih akan berlangsung lama. wilayah pedesaan akan 

mengalami kemajuan sedikit demi sedikit dari segi perekonomian, 
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dikarenakan munculnya industrialisasi dan juga urbanisasi,  

Adanya sebuah kegiatan pengeloaan BUMDes yang efektif 

tentunya akan memiliki dampak positif bagi masyarakat Desa dalam 

meningkatkan ekonomi pedesaan. Adapun upaya yang dilakukan 

BUMDes Sidomakmur dalam meningkatkan ekonomi pedesaan dengan 

cara melalui pemanfaatan potensi desa dan memperbaiki infrastruktur 

pemerintah desa. 

1. Memanfaatkan potensi desa 

Potensi dalam hal ini adalah daya, kekuatan, kesanggupan dan 

kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk dapat 

dikembangkan. Jadi potensi desa adalah daya, kekuatan, kesanggupan 

dan kemampuan yang dimiliki oleh suatu desa yang mempunyai 

kemungkinan untuk dapat dikembangkan dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat.
84

 

Desa wisata atau pariwisata pedesaan adalah wilayah pedesaan 

yang memanfaatkan unsur-unsur yang ada dimasyarakat dan berfungsi 

sebagai atribut produk wisata, menjadi suatu rangkaian aktivitas 

pariwisata yang terpadu. Sehingga desa tersebut mampu memenuhi 

segala kebutuhan perjalanan wisata, serta menyediakan berbagai 

fasilitas pendukungnya.
85

 

Dalam meningkatakan perekonomian masyarakat desa melalui 
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desa wisata, perlu ditanamkan pemahaman sejak awal kepada 

masyarakat bahwa mereka bukan hanya sekedar obyek pasif di dalam 

suatu desa wisata melainkan justru sebagai subyek aktif. Maksudnya 

desa wisata dipandang sebagai obyek yang berarti menjadi tujuan 

kegiatan wisata serta sebagai subyek menjadi penyelenggara wisata, 

hasil dari desa wisata nantinya akan dirasakan secara langsung oleh 

masyarakat dan peran aktif dari masyarakat sangat menentukan 

keberlangsungan desa wisata.
86

 

Hasil dari wawancara mengenai pemanfaatan potensi Desa di 

BUMDes Sidokamkmur sudah terlaksana dengan baik, adanya 

beberapa unit-unit usaha yang didirkan melalui potensi yang sesuai 

dengan desa dalam mengembangkan perekonomian pedesaan , hal ini 

menandakan bahwasaanya upaya BUMDes sudah cukup optimal 

dalam pemanfaatan potensi desa. 

Dari hasil wawancara dapat dianalisis BUMDes Sidomakmur 

dalam upaya meningkatkan ekonomi pedesaan sangat diuntungkan 

dengan letak geografis yang strategis dan banyak memiliki potensi 

desa yang bisa dimanfaatkan dan dikembangkan oleh pemerintah Desa 

dan masyarakat desa. Adanya unit-unit usaha yang didirikan tidak 

terlepas dari survei terhadap pemanfaatan potensi desa, seperti 

berdirinya desa wisata rest area, serta potensi dari desa itu sendiri 

yakni lumbung pangan sesuai dengan pekerjaan mayoritas masyarakat 
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Desa Sidodadi.  

2. Pembangunan infrastruktur 

Infrastruktur merupakan kebutuhan dasar fisik dari 

pengorganisasian sistem struktur yang dibutuhkan untuk jaminan 

ekonomi sktor publik dan privat, sebagai layanan dan fasilitas yang 

dibutuhkan untuk membuat perekonomian berfungsi dengan baik, 

seperti jalan, waduk, tanggul, air bersih, kanal, listrik dan jaringan 

telekomunikasi.
87

 

Infrastruktur desa menjadi hal yang penting untuk 

meningkatkan kemandirian dan perekonomian warga desa. 

Membangun infrastruktur desa tidak sekedar membangun jalan dan 

gapura saja. Pembangunan infrastruktur desa sangat beragam, misalnya 

pembangunan irigasi sawah, pengadaan drainase, pengembangan 

jaringan internet dan telekomunikasi, pembangunan embung, dan lain 

sebagainya. Alasan utama pengadaan infrastruktur desa ialah 

minimnya fasilitas sarana dan prasarana utama yang ada di desa. 

Keterbatasan tersebut menjadi penyebab desa sulit berkembang. 

Pembangunan infrastruktur desa seyogyanya disesuaikan 

dengan kebutuhan masyarakat bukan keinginan masyarakat, dan 

disepakati dengan metode partisipasi masyarakat. Perencanaan 

pembangunan yang transparan dan keterlibatan masyarakat dalam 

pembangunan infrastruktur menjadi hal yang fundamental untuk 
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dijalankan demi meminimalisir tindak penyimpangan dan 

ketidaktepatan sasaran program yang telah direncanakan.
88

 

Upaya BUMDes Sidomakmur dalam meningkatkan ekonomi 

pedesaan salah satunya dengan memperbaiki infrastruktur mulai dari 

sarana dan prasarana dalam mendukung meningkatkan ekonomi 

pedesaan khususnya di bagian unit-unit usaha seperti akses jalan yang 

masih berlubang, irigasi pertanian dan masih banyak lagi. Sehingga 

bisa menciptakan tatanan perekonomian desa yang baik dan sehat.  

Analisis terkait dengan infrastruktur dalam meningkatkan 

ekonomi pedesaan di BUMDes Sidomakmur sudah mulai berjalan 

dengan baik. Adanya pembangunan di sektor irigasi dapat membantu 

sistem pengairan di sektor pertanian, yang mana pertanian menjadi  

prioritas pencaharian masyarakat Desa Sidodadi, serta upaya 

penambahan saarana dan prasarana di unit desa wisata yang 

berpeluang dalam meningkatkan ekonomi pedesaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan tahapan penelitian, berikut hasi penelitian skripsi 

ini: 

1. Berdasarkan dari penjelasan mengenai efektivitas pengelolaan Badan 

Usaha Milik Desa dalam meningkatkan ekonomi pedesaan di Desa 

Sidodadi sudah terbilang cukup efektif. Badan Usaha Milik Desa 

Sidomakmur mempunyai jenis usaha seperti Desa wisata negeri 

kahayangan, Desa wisata rest area kembang jati dan juga lumbung pangan 

serta ada beberapa unit usaha yang masih belum akitf seperti koperasi dan 

toserba. Selanjutnya, Badan Usaha Milik Desa Sidomakmur dalam 

melakukan perencanaan sudah mempunyai beberapa target kedepan untuk 

menjadikan unit usaha lebih baik lagi, dari segi pengorganisasian 

BUMDes sudah terbentuk dan terstruktur namun kendala yang dihadapi 

adalah sistem pembagian kerja masih kurang sesuai dan kurang giatnya 

dari setiap individu yang berada di dalam pengorganisasian tersebut, untuk 

mengenai pelaksanaan sudah berjalan dengan lancar karena adanya 

dukungan dari masyarakat dan pemerintah desa dalam mengembangkan 

potensi desa yang ada, yang terakhir terkait pengawasan memang sudah 

ada dari awal pembentukan  BUMDes dan sudah berjalan dengan baik, 

akan tetapi masalah yang dihadapi untuk tahun sekarang mulai tidak 

adanya laporan pertanggung jawaban sehingga dari pihak desa dan 
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masyarakat tidak bisa mengetahui laporan tersebut. 

2. Upaya Badan Usaha Milik Desa dalam meningkatkan ekonomi pedesaan 

sudah terbilang cukup efektif, pertama dilihat dari BUMDes Sidomakmur 

memanfaatkan potensi desa dengan membentuk unit usaha yang sesuai 

dengan keadaan desa  seperti, adanya Desa wisata yang mana desa 

memiliki potensi yang baik dari segi wisata dikarenakan letak Desa yang 

berdekatan dengan hutan, pegunungan serta sungai maupun air terjun, 

namun unit usaha yang dikelola masih belum memberikan dampak besar 

bagi masyarakat pedesaan hanya sebagian masyarakat yang merasakan. 

untuk unit usaha lumbung pangan sendiri berpatokan kepada pertanian 

dikarenakan mayoritas mata pencaharian masyarakat Desa Sidodadi adalah 

sebagai petani. Selanjutnya yang kedua dengan membangun infrastruktur 

desa dalam menunjang berjalannya ekonomi pedesaan seperti 

menambahkan sarana dan prasarana di tempat unit usaha yang didirikan 

oleh BUMDes, memperbaiki irigasi untuk memperlancar air sungai dalam 

mengaliri lahan pertanian masyarakat desa, akan tetapi masih banyak 

pekerjaan yang dilakukan BUMDes kedepannya agar dapat memberikan 

hasil yang possitif dalam meningkatkan ekonomi pedesaan di Desa 

Sidodadi. 

B. Saran  

Saran dari penelitian Analisis efeketiviitas pengelolaan BUMDes 

Sidomakmur dalam meningkatkan ekonomi pedesaan di Desa Sidodadi 

Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember. Berdasarkan hasil penelitian yang 
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telah disimpulkan, adapun beberapa saran untuk BUMDes Sidomakmur 

kedepannya: 

1. BUMDes Sidomakmur harus lebih meningkatkan kinerja pengelolaanya 

khususnya dari struktur organisasi BUMDes itu sendiri serta sosialisasinya 

agar nantinya BUMDes Sidomakmur tetap bertahan dan lebih dikenal 

ditengah masyarakat. 

2. Diharapkan BUMDes Sidomakmur harus lebih sering melakukan 

pengawasan terhadap pengelolaan laporan pertanggungjawaban yang 

transparan kepada masyarakata dan pemerintah desa mengenai keuangan, 

program-program kegiatan dan lain-lain. 

3. Diharapkan unrtuk kedepannya BUMDes Sidomakmur lebih menguatkan 

unit-unit usaha yang sudah didirikan dan memberikan inovasi baru kepada 

unit yang telah ada agar profit yang dihasilkan terus meningkat. 
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Judul Variabel Sub variabel  Sumber data Metodologi 

penelitian 

Fokus penelitian 

Analisis 

Efektivitas 
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1. Planning 
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3. Actuating 

4. Controling  

(Roni Anggar 
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a. Kepala Desa 

b. Pendamping 
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c. Ketua 
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e. Masyarakat 

Desa 

2. Data sekunder 

a. Studi 
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1 Pendekatan dan 

jenis penelitian : 

Kualitatif dan field 

research 
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Badan Usaha Milik 

Desa Sidomakmur 

Desa Sidodadi 

Kecamatan 

Tempurejo 
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3 Teknik 

pengumpulan data : 

a. Observasi  

b. Wawancara  

c. Dokumentasi  

4 Analisis data : 

a. Data reduction 

(reduksi data) 

b. Data display 

(penyajian 

data) 

c. Conclusion 

drawing/verific

ation 

(penarikan 

1. Bagaimana 

Efektivitas 

Pengelolaan 

BUMDes di 

Desa Sidodadi 
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2. Bagaimana 

Upaya BUMDes 
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Meningkatkan 

Ekonomi 

Pedesaan di 

Desa Sidodadi 

Kabupaten 

Jember? 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Ekonomi 

pedesaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

Aditama, S.Sos., 

M.M., Pengantar 

Manajemen Teori 

dan Aplikasi 

2020) hal 1  

 

1. Potensi Desa (Dr. 
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Bawono, S.H., 

S.E Optimalisasi 

Potensi Desa Di 

Indonesia 2019) 

hal 8 
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pembangunan 

ekonomi Desa 

(Abdul Rahman 

Suleman Dkk, 

Bumdes Menuju 

Optimalisasi 

Ekonomi Desa 

2020) hal 10  

kesimpulan/ver

ifikasi)  

5. Keabsahan data:  

a. Triangulasi 

Sumber 

b. Triangulasi 

Metode  

 

 

 

 



 

 

 

 

PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman observasi 

1. Mengamati Kondisi Desa Sidodadi 

2. Mengamati Aktivitas BUMDes Sidomakmur 

3. Mengamati Unit-unit Usaha BUMDes Sidomakmur 

B. Pedoman wawancara  

1. Apakah sudah efektif pengelolaan BUMDes Sidomakmur dalam 

meningkatkan ekonomi pedesaan?  

2. Bagaimana untuk rencana kedepan dari BUMDes Sidomakmur? 

3. Bagaimana cara BUMDes untuk mengatur struktur organisasi yang baik? 

4. Apakah untuk struktur BUMDes sudah sesuai dengan kemampuan per unit 

usaha? 

5. Bagaimana BUMDes melakukan sosialisasi kepada masyarakat desa? 

6. Apakah ada pengawasan bagi unit-unit usaha BUMDes yang dijalankan? 

7. Bagaimana dengan evaluasi terkait dengan adanya pengelolaan BUMDes? 

C. Pedoman dokumen 

1. Struktur pemerintah Desa Sidodadi 

2. Transparasi APBDesa Sidodadi 

3. Foto-foto yang berkaitan dengan penelitian  
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Tersebut adalah kondisi Balai Desa Sidodadi, dibagian depan sebagai tempat rapat 

perangkat desa dan acar-acara lainnya. Selanjutnya, dibagian samping sebagai 

tempat pelayanan masyarakat desa 

 

Tersebut bagian dari trasnparansi di pemerintahan Desa Sidodadi. 
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